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MOTTO

Gar G 28 byt G AP B3

“Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang
yang berjalan di muka bumi dengan rendah hati.”
(QS. Al-Furgan [19] : 63)

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2014)
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ABSTRAK

Erika Dwi Rahmatul Jannah, 2024. Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Imam
Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad.

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Imam Al-Ghazali, Kitab Ayyuhal Walad

Saat ini sudah banyak terjadi ketimpangan moral dan akhlak yang
merosot, masalah akhlak ini mendapatkan perhatian yang utama dalam ajaran
Islam. Masih banyak masyarakat yang masih mengalami krisis akhlak, hal ini
terlihat dari banyaknya berbagai kasus yang dilakukan sebagian masyarakat yang
dimuat di media elektronik seperti, perkelahian antar remaja terlibat narkoba, sex
bebas, cyberlink, atau bahkan penyimpangan orientasi. Oleh Kkarena itu,
Pendidikan Akhlak sangat diperlukan dan ditekankan untuk ditanamkan sejak
dini. Banyak tokoh pendidikan yang membahas masalah pendidikan akhlak,
termasuk salah satunya Imam al-Ghazali yang menekankan aspek keteladanan
yang beliau paparkan dalam salah satu karyanya yang berjudul Ayyuha al-Walad.

Fokus penelitian ini merujuk pada Konsep Pendidikan Akhlak kepada
Allah, sesama manusia dan kepada diri sendiri menurut Imam Al-Ghazali dalam
Kitab Ayyuha al-Walad. Maka penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan
konsep pendidikan akhlak kepada Allah menurut Imam Al Ghazali dalam kitab
Ayyuha al-Walad. 2) Mendeskripsikan konsep pendidikan akhlak kepada sesama
manusia menurut Imam Al Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad, serta 3)
Mendeskripsikan konsep pendidikan akhlak kepada diri sendiri menurut Imam Al
Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif-
analisis, yakni penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu obyek
penelitian yang kemudian dianalisis. Menggunakan teknik pengumpulan data
dengan melalui beberapa tahapan hingga bisa ditarik sebuah kesimpulan, dengan
obyek penelitian kitab Ayyuha al-Walad dan didukung oleh beberapa buku serta
dokumen lain yang relevan. Adapun teknik analisis penelitian ini mengunakan
metode analisis isi (content anaysis).

Hasil dari penelitian ini ialah menjelaskan: 1) Konsep Pendidikan Akhlak
kepada Allah menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad merupakan
konsep pendidikan yang menganjurkan untuk memanfaatkan waktu dalam hal-hal
positif dengan cara bertafakur, bersyukur dan bertaubat kepada Allah. 2) Konsep
Pendidikan Akhlak kepada sesama manusia menurut Imam Al-Ghazali adalah
konsep pendidikan yang melibatkan hubungan baik dengan sesama manusia,
yakni memenuhi hak-hak sesama muslim, membangun hubungan baik murid
dengan guru, begitu pun sebaliknya. 3) Konsep pendidikan Akhlak kepada diri
sendiri menurut Imam Al-Ghazali ialah konsep pendidikan yang mencakup
bagaimana berakhlak kepada diri sendiri, seperti akhlak dalam menuntut ilmu,
selalu giat dan bersemangat memanfaatkan waktu untuk berilmu serta
mengamalkannya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Dalam kehidupan ini manusia tidak dapat dipisahkan dari pendidikan,
karena dengan adanya pendidikan mampu membawa hidup ke arah yang lebih
bersinar dimasa yang akan datang, baik itu untuk diri sendiri, masyarakat, agama
dan negara Pendidikan memiliki peran sangat penting dalam perkembangan dan
kelangsungan hidup bangsa, karena pendidikan sebagai wadah untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya alam. Salah satu fungsi
pendidikan adalah mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang berkarakter

dan berwawasan serta membentuk pribadi yang berakhlakul karimah.?

Seperti dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Bab Il Pasal 3, mempunyai peran yang
sangat penting bagi kelangsungan hidup bangsa yang sedang membangun, yang

berbunyi seperti berikut :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman yang bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri menjadi
warga yang demonstrasinya berilmu serta tanggung jawab.

' Romaida dkk., Nasihat Pendidikan Anak Perspektif Imam Al-Ghazali Kajian Kitab Ayyuhal
Walad (Jurnal lImiah Pendidikan dan Keislaman, 2023), 346.

2 Munirah dkk., Wanita Muslimah dan Pendidikan Anak Usia Dini (Sumatera Barat: Lembaga
Pendidikan dan Pelatihan Balai Insan Cendekia Mandiri, Februari 2020)

* Undang-Undang Sisdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003
(Bandung: Citra Umbara, 2011), 6.
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Abu Muhammad Igbal menjelaskan dalam bukunya bahwa dari hasil studi
terhadap pemikiran Imam Al-Ghazali dapat diketahui dengan jelas, bahwa tujuan
akhir yang ingin dicapai melalui kegiatan pendidikan ada dua: Pertama,
tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada
Allah. Kedua, kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagiaan dunia
akhirat. Karena itu ia bercita-cita mengajarkan manusia agar mereka sampai pada
sasaran-sasaran yang merupakan tujuan akhir dan maksud tujuan pendidikan itu.
Tujuan ini tampak bernuansa religius dan moral tanpa mengabaikan masalah
duniawi.*

Jika melihat kualitas dan kondisi pendidikan di zaman sekarang ini dan
melihat persoalan yang dihadapi oleh pendidikan maka hampir semua orang
setuju bahwa pendidikan agama, pendidikan Islam yang dijadikan pedoman untuk
pembentukan akhlak khususnya, merupakan benteng utama dalam menjaga
moralitas manusia. Sebagian kalangan hingga kini masih mempercayai dan
meyakini bahwa pendidikan Islam adalah sebagai sarana ideal untuk mengarahkan
kehidupan kearah yang lebih baik. Sementara pendidikan akhlak tidak bisa dari
ruang lingkup pendidikan Islam. Sebab, pendidikan akhlak yang sempurna
merupakan puncak dari tujuan pelaksanaan pendidikan Islam itu sendiri. Dengan
kata lain, seorang muslim tidak dapat dikatakan sempurna agamanya bila akhlak
dalam kehidupannya tidak mencerminkan akhlak yang baik yang sesuai akhlak

Islami.®

*Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Madiun: Jaya Star
Nine), 14.

® Hasyim Asyari, Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al Ghazali (Skripsi IAIN Ponorogo,
2020), 8.
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Dewasa ini sudah banyak terjadi ketimpangan moral dan akhlak yang
merosot. Masalah akhlak ini mendapatkan perhatian yang utama dalam ajaran
Islam, karena betapa pentingnya akhlak, salah satu tugas Nabi Muhammad Saw
adalah untuk memperbaiki akhlak manusia, supaya manusia memiliki perilaku
yang baik dalam menjalani kehidupan di dunia. Masih banyak masyarakat yang
masih mengalami krisis akhlak, hal ini terlihat dari banyaknya berbagai kasus
yang dilakukan sebagian masyarakat dimuat di media cetak maupun media
elektronik.®

Perkembangan gaya hidup modern memang memberikan banyak
perubahan terhadap gaya hidup serta perilaku anak, karena banyak yang
terkontaminasi akibat dampak kemajuan teknologi dan informasi seperti
perkelahian antar remaja terlibat narkoba, sex bebas dan lain sebagainya. Maka
dari itu hal tersebut penting sekali diterapkan pendidikan akhlak bagi para remaja
dalam rangka menghadapi berbagai macam bentuk perkembangan gaya hidup,
sehingga mampu mempertahankan nilai-nilai  kebenaran dan mampu
membentengi dirinya dari hal-hal yang bersifat negatif. Untuk itu Pelaksanaan
pendidikan akhlak di Indonesia saat ini memang dirasakan mendesak. Pendapat
Sauri seorang Profesor di bidang pendidikan nilai dan karakter dari UPI Bandung
mengungkapkan bahwa, bangsa Indonesia saat ini tidak hanya mengalami proses
pendangkalan nilai moral dan akhlak yang seharusnya dimiliki, dihayati dan

dijunjung tinggi. ’

® Krida Salsabila dan Anis Husni Firdaus, Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Kholil Bangkalan
(Jurnal Institut Agama Islam Darussalam Ciamis, Progress-Volume 6, No.1, Maret 2018), 40.

" Aminuddin A dan Wahidin K, Metode Pendidikan Karakter Al Gozali dalam Kitab Ayyuhal
Walad (Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 4, 2022), 196.
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Menurut Antoncic yang dikutip dalam jurnal karya Zulfa Kamilatun N,
dkk. bahwa, kekerasan di kalangan pemuda semakin meluas, narkoba dan
penyalahgunaan alkohol semakin lazim, dan kehamilan remaja kini umum terjadi.
Gejala tersebut menunjukkan krisis kronis dalam pendidikan etika generasi
muda.?

Saat ini kita bangsa Indonesia mengalami berbagai kemerosotan di
berbagai macam segmen kehidupan di semua lapisan masyarakat baik tua maupun
muda, begitu pula dengan segmen pendidikan di Indonesia saat ini sangatlah
memprihatinkan terutama saat ini yang menonjol di dunia pendidikan yaitu krisis
mental atau dalam Istilah sekarang adalah dekadensi moral. Sebagai contoh,
seorang siswa SD kelas V melakukan aksi kriminal, dengan mencuri motor
(curanmor). Anak tersebut sudah tiga kali mencuri motor, namun bukan untuk
dijual, melainkan anak tersebut hanya ingin menaiki kendaraan saja, jika
bensinnya sudah habis maka akan ia tinggal untuk mencari motor lain. Jika hal
demikian dibiarkan maka akan sangat berbahaya bagi bangsa Indonesia, pasalnya
kejayaan sebuah bangsa terletak pada karakter masyarakatnya. Jika Bangsa
Indonesia ingin terus mempertahankan identitas dan eksistensinya yang harus
dibangun pertama kali adalah akhlaknya.’

Dapat diambil kesimpulan dari beberapa pernyataan di atas bahwa,
pengawasan terhadap anak sangat penting untuk diperhatikan karena banyaknya

informasi yang masuk, anak harus bisa memilih informasi yang masuk dan sesuai

® Zulfa Kamilatun N., Titiek Rohana H., dan Zainal Abidin, Penerapan Budaya Pesantren dalam
Mengembangkan Karakter Siswa di MTs “Unggulan” AIl-Qodiri | Jember (Pascasarjana UIN
KHAS Jember: Jurnal Digilib UIN KHAS Jember, 2023), 3.
’Aminuddin A dan Wahidin K, Metode Pendidikan Karakter Al Gozali dalam Kitab Ayyuhal
Walad (Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 4, 2022), 196.
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terhadap perkembangannya. Oleh karenanya, pendidikan akhlak sangat diperlukan
untuk ditanamkan sejak dini kepada anak guna mencegah perbuatan yang
mencerminkan akhlak dan budi pekerti yang buruk. Pendidikan akhlak adalah
proses penanaman nilai-nilai tata krama pada diri seseorang agar terlahir darinya
akhlak yang mulia yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadist.

Banyak tokoh pendidikan yang membahas masalah pendidikan akhlak,
termasuk salah satunya Imam al-Ghazali. Beliau selaku pendidik sekaligus tokoh
intelektual muslim dalam membahas tentang pendidikan Islam yang menekankan
aspek keteladanan bagi para pendidik. Sebagaimana beliau berkata : Ketahuilah!
wajib bagi salik memiliki guru (mursyid dan murabbi) yang mengeluarkan akhlak
tercela dan menggantinya dengan pendidikan. Dan juga memiliki guru yang
mengajarkan adab dan menunjukan ke jalan kebenaran.™

Imam Al-Ghazali juga merupakan tokoh yang berpandangan bahwa akhlak
atau tingkah laku manusia itu dapat dibentuk dengan metode tertentu.
Pandangannya ini berangkat dari pemikirannya pula yang menyatakan penolakan
terhadap teori heriditas, yaitu teori yang menyatakan bahwa tingkah laku
seseorang itu banyak dipengaruhi keturunan. Menurut Imam Al-Ghazali pengaruh
keturunan terhadap akhlak seseorang itu ada, tetapi hanya sedikit, yang lebih
banyak mempengaruhi adalah faktor pendidikan, faktor lingkungan dan

masyarakat.™

' Abi Iman Tohidi, Konsep Pendidikan Karakter Menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha Al-
Walad (OASIS: Jurnal llmiah Kajian Islam, Vol. 2, No. 1, 2017), 16.

' Sholeh, Pendidikan Akhlak dalam Lingkungan Keluarga Menurut Imam Al-Ghazali (Jurnal Al-
Tharigah, Vol. 1, No. 1, ISSN: 2527-9610, 2016),65-66.
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Dapat dilihat dari beberapa karya beliau yang banyak mengulas tentang
pendidikan akhlak, salah satunya dalam kitab Ayyuha al-Walad yang akan peneliti
gunakan sebagai data primer selanjutnya untuk selesainya skripsi ini. Kitab
Ayyuha al-Walad karya Imam Abu Hamid Al-Ghazali merupakan salah satu kitab
monumental yang ditulisnya berisi nasehat-nasehat kepada murid-murid Imam al-
Ghazali. Kitab ini merupakan kitab sufi dasar, keajaiban bagi santri di pondok
pesantren, dan sangat penting untuk dipelajari dan dijadikan acuan untuk
mendorong sikap religius santri dalam kehidupan sehari-hari. Di sepanjang kitab
ini, Imam Al-Ghazali menggunakan nilai-nilai pendidikan karakter dan metode
pendidikan akhlak (kepribadian) dalam bentuk nasehat-nasehat yang bersifat
preskriptif. Untuk itu, upaya menggali konsep pendidikan akhlak Al-Ghazali
secara lebih mendalam dalam buku ini menjadi penting. *?

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti paparkan di atas, peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai konsep pendidikan akhlak menurut
Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad. Oleh karena itu, peneliti
mengangkat judul “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali Dalam
Kitab Ayyuha al-Walad”

B. Fokus Penelitian

Bagian ini akan mencantumkan semua rumusan masalah yang akan dicari

jawabannya melalui proses penelitian. Adapun fokus penelitian yang ingin dicari

jawabannya adalah:

12 Mushoffa Zain dkk., Literatur Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Kitab Ayyuhal Walad Karya
Imam Al-Ghazali (Edu Cendekia: Jurnal llmiah Kependidikan, Vol. 3, April 2023), 192.
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1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak kepada Allah menurut Imam Al-
Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad?
2. Bagaimana konsep pendidikan akhlak kepada sesama manusia menurut Imam
Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad?
3. Bagaimana konsep pendidikan akhlak kepada diri sendiri menurut Imam Al —
Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan akhlak kepada Allah menurut
Imam Al Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad.
2. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan akhlak kepada sesama manusia
menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad.
3. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan akhlak kepada diri sendiri
menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kegunaan Teoritis:
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan
menambah wawasan serta referensi untuk dijadikan bahan kajian terkait
konsep pendidikan akhlak menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-

Walad.
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2. Kegunaan Praktis:

a. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar
bagi pelaksanaan penelitian lebih lanjut.

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi
pelaksanaan penelitian lebih lanjut.

c. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Shiddig, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata bagi Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan dan penelitian ini berguna sebagai sumber tambahan dalam
memperoleh informasi bagi calon peneliti lain yang akan melakukan
penelitian pada kajian yang sama.

d. Bagi masyarakat luas atau pembaca, setelah di publikasikan hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan terutama
mengenai konsep pendidikan akhlak menurut Imam Al-Ghazali dalam
kitab Ayyuha al-Walad.

E. Definisi Istilah
Adapun beberapa definisi istilah yang perlu diuraikan sebagai berikut:
1. Pendidikan Akhlak

Akhlak dalam pemikiran Imam Al-Ghazali adalah keadaan jiwa yang
tertanam kukuh dalam diri yang akan melahirkan perilaku baik atau buruk
tanpa membutuhkan pemikiran serta pertimbangan. Pendidikan akhlak
merupakan proses penanaman nilai-nilai, budi pekerti, tabiat, tata krama pada
diri seseorang agar terlahir darinya akhlak yang mulia berdasarkan tuntutan

Al-Quran dan hadist.
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2. Imam Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali adalah seorang tokoh dan ulama’ besar serta ilmuwan
yang telah diakui perannya dalam literatur Islam. Kecerdasan pemikiran beliau
telah banyak menghasilkan karya ilmiah yang membangun tradisi keilmuan di
dunia Islam.
3. Kitab Ayyuha al-Walad
Kitab Ayyuha al-Walad merupakan karangan Imam Al-Ghazali yang
membahas tentang hal penting yang harus diketahui oleh seseorang yang
sedang belajar atau menuntut ilmu.

Berdasarkan beberapa definisi yang diuraikan diatas, yang dimaksud
dengan judul Konsep Pendidikan Akhlak menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab
Ayyuha al-Walad adalah konsep pendidikan yang melalui proses penanaman nilai-
nilai, budi pekerti, tabiat, tata krama pada diri seseorang agar terlahir darinya
akhlak yang mulia menurut perspektif Imam Al-Ghazali yang telah dituangkan

dalam karyanya yang berjudul Ayyuha al-Walad.

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini membahas mengenai konsep pendidikan akhlak menurut
Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad. Adapun sistematika penulisan
pada penelitian ini sebagai berikut :
Bab satu merupakan Pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam
penelitian yang terdiri dari uraian tentang latar belakang, focus penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sisitematika pembahasan.
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Bab kedua merupakan bab yang membahas tentang penelitian terdahulu
dan kajian teori yang membahas tentang kajian teoritis terkait dengan judul
penelitian yang akan dijadikan pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab ketiga merupakan bab yang menjelaskan tentang metode penelitian,
yang didalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data.

Bab keempat merupakan bab Pembahasan, pada bab ini ada beberapa
pembahasan yang sesuai dengan fokus penelitian diantaranya pembahasan
pertama yaitu mengenai konsep pendidikan akhlak menurut Imam Al-Ghazali
dalam kitab Ayyuha al-Walad, kemudian dilanjut dengan pembahasan kedua
mengenai metode pendidikan akhlak menurut Imam Al-Ghazali dalam Kkitab
Ayyuha al-Walad.

Bab kelima merupakan bab yang berisi kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan dan hasil dari penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan saran
sebagai penutup. Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-
lampiran yang berisi matrik penelitian, pernyataan keaslian, dan biodata

penelitian.
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BAB Il

Kajian Pustaka

A. Penelitian Terdahulu
Setelah memilih, memilah dan menelaah beberapa literatur yang penulis
dapatkan, diharapkan dengan adanya penelitian terdahulu ini akan dapat dilihat
sejauh mana orisinalitas penelitian yang hendak dilakukan. Beberapa penelitian
yang telah dilakukan yang terkait dengan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Romaida, Robi’ah, dan Muhajir Darwis pada tahun 2023 meneliti “Nasihat
Pendidikan Anak Perspektif Imam Al-Ghazali Kajian Kitab Ayyuhal Walad”.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) yang
berfokus pada kajian pemikiran tokoh dengan menggunakan pendekatan
interpretative. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
fokus penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah kelima nasihat Imam Al-
Ghazali masih sangat relevan dan dapat memberikan wawasan berharga pada
pendidikan saat ini, karena pada pendidikan sekarang juga mengajarkan
pentingnya mengetahui dan mengembangkan nilai karakter.™

2. Aminuddin, Khaerul Wahidin pada 2022 meneliti “Metode Pendidikan
Karakter Al Gozali dalam Kitab Ayyuhal Walad”. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan pendekatan
filosofis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
fokus serta pendekatan penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah konsep

pendidikan karakter menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-walad adalah

¥ Romaida dkk., Nasihat Pendidikan Anak Perspektif Imam Al-Ghazali Kajian Kitab Ayyuhal
Walad (Jurnal llmiah Pendidikan dan Keislaman, 2023)

11
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perwujudan dari nilai-nilai pendidikan karakter. Memaparkan nilai-nilai
pendidikan karakter yang bukan sekedar teoritis tetapi lebih kepada praktis
atau pengamalan. Ayyuha al-Walad menawarkan dalam memberikan
pendidikan karakter kepada peserta dididik agar tersampaikan dengan baik dan
dapat di terima dengan mudah.**

3. Manshur Hidayat pada 2018 meneliti “Konsep Pembinaan Kepribadian Anak
Menurut Al-Ghazali (Studi Kitab Ayyuhal Walad)”. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan teknik
analisis data content analysis. Penelitian ini terfokus pada bagaimana
pembinaan kepribadian anak menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha
al-Walad serta relevansinya dengan pendidikan di Indonesia. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah terletak pada fokus penelitian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kitab Ayyuha al-Walad
mengandung pembinanaan kepribadian terhadap anak yang lebih kepada sikap
bagaimana karakter seorang muslim atau seorang hamba dalam berperilaku,
baik kepada Tuhan, diri sendiri, orang lain dan lingkungan sekitarnya Selain
itu, konsep pembinaan kepribadian dalam kitab Ayyuha al-Walad relevan
dengan pendidikan di Indonesia seperti tujuan pendidikan nasional serta
pendidikan karekter dan keteladanan dalam pendidikan.’®

4. Abi Iman Tohidi pada tahun 2017 meneliti “Konsep Pendidikan Karakter

Menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha Al-Walad”. Penelitian ini merupakan

¥ Aminuddin A dan Wahidin K, Metode Pendidikan Karakter Al Gozali dalam Kitab Ayyuhal
Walad (Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 4, 2022)

> Manshur Hidayat, Konsep Pembinan Kepribadian Anak Menurut Al-Ghazali (Skripsi UIN
Walisongo, 2018), 5.
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penelitian kepustakaan (Library Research) yang menggunakan pendekatan
filosofis. Fokus penelitian ini adalah konsep pendidikan karakter menurut Al-
Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah terletak pada fokus penelitian. Hasil dari penelitian
ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kitab Ayyuha
al-Walad telah dipaparkan dan disistematiskan sebagaimana yang tercantum
dalam Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian
Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011
yang berjumlah 18.%°

5. Hasyim Asyari pada tahun 2020 meneliti “Konsep Pendidikan Akhlak
Perspektif Imam Al-Ghazali”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Library Research dengan pendekatan historis-filosofis dan menggunakan
teknik penelitian Content Analysis. Fokus penelitian ini adalah konsep
pendidikan akhlak perspektif Imam Al-Ghazali. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah terletak pada fokus penelitian. Hasil
penelitian ini diketahui bahwa pemikiran Imam Al-Ghazali terkait konsep
pendidikan akhlak untuk mengatasi degradasi moral dapat dilakukan dengan
membangun kualitas pendidikan terutama dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak Islami dalam keluarga, sekolah, dan lingungan. Konsep pendidikan
akhlak oleh Imam Al-Ghazali dapat disesuaikan pada pendidikan saat ini,

karena selaras dengan pendidikan agama Islam didalam kurikulum saat ini.*’

16 Abi Iman Tohidi, Konsep Pendidikan Karakter Menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha Al-
Walad (OASIS: Jurnal llmiah Kajian Islam, Vol. 2, No. 1, 2017), 26.

Hasyim Asyari, Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al Ghazali (Skripsi IAIN Ponorogo,
2020)
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Tabel 2.1

Daftar Penelitian Terdahulu

14

pendidikan karakter.
Memaparkan nilai-
nilai pendidikan
karakter yang bukan
sekedar teoritis tetapi
lebih kepada praktis
atau pengamalan.

No | Nama, Tahun, Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan

1 2 3 4 5

1. | Romaida, Robi’ah, dan | Kelima nasihat Imam | Sama sama Penelitian ini
Muhajir Darwis, 2023, | Al-Ghazali masih menggunakan terfokus pada
“Nasihat Pendidikan sangat relevan dan jenis penelitian kajian pemikiran
Anak Perspektif Imam | dapat memberikan Library Research | tokoh dengan
Al-Ghazali Kajian wawasan berharga dan menggunakan | menggunakan
Kitab Ayyuhal Walad”. | pada pendidikan saat | sumber data pendekatan

ini, karena pada primer dari kitab | interpretatif.
pendidikan sekarang | Ayyuha al-

juga mengajarkan Walad.

pentingnya

mengetahui dan

mengembangkan nilai

karakter.

2. | Aminuddin, Khaerul Konsep pendidikan Sama sama Kajian pada
Wahidin, 2022, karakter menurut Al- | menggunakan penelitian ini
“Metode Pendidikan Ghazali dalam kitab jenis penelitian terfokus pada
Karakter Al Gozali Ayyuha al-walad kepustakaan pembahasan
dalam Kitab Ayyuhal adalah perwujudan (Library mengenai konsep
Walad” dari nilai-nilai Reseacrh). pendidikan serta

metode
pendidikan
karakter dalam
kitab Ayyuha al-
Walad. Penelitian
ini menggunakan
pendekatan
filosofis.
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Manshur Hidayat pada
2018 meneliti “Konsep
Pembinaan
Kepribadian Anak
Menurut Al-Ghazali
(Studi Kitab Ayyuhal
Walad)”.

Konsep pembinaan
kepribadian dalam
kitab Ayyuha al-
Walad relevan dengan
pendidikan di
Indonesia seperti
tujuan pendidikan

Sama sama
menggunakan
jenis penelitian
Library Research
dan menggunakan
sumber data
primer dari kitab

Kajian ini
terfokus pada
bagaimana
pembinaan
kepribadian anak
menurut Imam
Al-Ghazali dalam

nasional serta Ayyuha al- kitab Ayyuha al-
pendidikan karekter Walad. Walad serta
dan keteladanan relevansinya
dalam pendidikan dengan
pendidikan di
Indonesia
Jurnal karya Abi Iman | Nilai-nilai pendidikan | Sama sama Fokus kajian yang
Tohidi, 2017, Konsep | karakter yang menggunakan dibahas yaitu
Pendidikan Karakter terkandung dalam jenis penelitian hanya menelaah
Menurut Al-Ghazali kitab Ayyuha al- Library Research | konsep
dalam kitab Ayyuha Al- | Walad akan dan menggunakan | pendidikan

Walad

disistematiskan
sebagaimana yang
tercantum dalam Pusat
Kurikulum Badan
Penelitian dan
pengembangan
Kementerian
Pendidikan Nasional,
Pedoman Pelaksanaan
Pendidikan Karakter
Tahun 2011 yang
berjumlah 18.

sumber data
primer dari kitab
Ayyuha al-
Walad.

karakter menurut
Al-Ghazali dalam
kitab Ayyuha al-
Walad.

Skirpsi Hasyim Asyari,
2020, Konsep
Pendidikan Akhlak
Perspektif Imam Al-
Ghazali

Pemikiran Imam Al-
Ghazali terkait konsep
pendidikan akhlak
untuk mengatasi
degradasi moral dapat
dilakukan dengan
membangun kualitas
pendidikan terutama
dalam menanamkan
nilai-nilai akhlak
Islami dalam keluarga,
sekolah, dan
lingkungan.

Sama sama
menggunakan
jenis penelitian
pustaka (Library
Research) serta
membahas terkait
konsep
pendidikan
Akhlak menurut
Imam Al-Ghazali.

Fokus penelitian
ini terfokus pada
bagaimana
konsep
pendidikan
karakter menurut
Imam Al-Ghazali
serta bagaimana
relevansinya
terhadap
pendidikan agama
Islam di sekolah.
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Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan kelima penelitian
yang telah dilakukan, persamaannya terdapat pada jenis penelitian yang
menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) serta kajian yang diteliti
yaitu tentang konsep pendidikan akhlak menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab
Ayyuha al-Walad, sedangkan perbedaannya berfokus pada konsep pendidikan
akhlak kepada Allah, kepada sesama manusia, serta pendidikan akhlak kepada diri

sendiri menurut Imam Al Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad.

B. Kajian Teori
1) Profil Imam Al-Ghazali

a) Kelahiran dan Pendidikan Imam Al-Ghazali

Imam Al-Ghazali adalah seorang yang ada dalam literatur Islam
yang telah diakui sebagai ulama’ sekaligus ilmuwan. Walaupun oleh
sebagian kaum filosof ia dikategorikan sebagai orang yang harus
bertanggung jawab atas keengganan umat Islam untuk mempelajari ilmu
filsafat dan disiplin ilmu pengetahuan lainnya di luar pembelajaran
tasawuf, namun tidak dapat dipungkiri bahwa ia adalah sang fenomenal
di zamannya. la adalah tokoh yang sudah tidak diragukan lagi perannya
dalam membangun tradisi keilmuan dunia Islam. Kecerdasan
pemikirannya telah membuat kagum banyak orang, bukan saja dari

kalangan umat Islam bahkan juga para cendekiawan Barat. Hasil karya
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ilmiahnya yang sangat banyak dan meliputi berbagai disiplin keilmuan
menjadi bukti betapa produktifnya beliau ini.*®

Imam Al-Ghazali, nama lengkapnya adalah Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad bin Ahmada al-Tusi Al-Ghazali. Lahir pada
tahun 450 H/ 1058 M, di kampung kecil bernama Gazalah di daerah Tus
di wilayah Khurasan. la adalah pemikir dan penulis muslim yang
produktif. Ayahnya seorang pengikut tasawuf yang sholeh, meninggal
dunia ketika Al-Ghazali masih kecil. Sebelum ayahnya wafat, ia telah
menitipkan anaknya kepada guru sufi untuk mendapatkan pemeliharaan
dan bimbingan dalam hidup.*

Diruntut dari garis keturunannya, Imam Al-Ghazali merupakan
keturunan Persia dan mempunyai hubungan keluarga dengan raja-raja
Saljuk yang memerintah daerah Khurasan, Jibal, Irak, Jazirah, Persia dan
Ahwaz. Ayahnya bernama Muhammad adalah seorang penenun dan
mempunyai toko tenun di kampungnya. Penghasilan ayahnya tergolong
sangat kecil sehingga keluarganya hidup dalam keadaan sangat
kekurangan. Meskipun hidupnya sangat miskin, ayahnya adalah seorang
pecinta ilmu yang bercita-cita tinggi. la adalah seorang muslim yang
saleh, yang sangat taat menjalankan agama. Pola kehidupan dan
semangat keagamaan dari sang ayah inilah yang turut mewarnai keluarga

dan berpengaruh besar terhadap pola hidup dan pola pikir Imam Al-

8 Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Madiun: Jaya Star
Nine, 2013), 1.

“Yoke Suryadarma dan Ahmad Hifdzil Hag, Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali
(Jurnal At-Ta’dib Universitas Darussalam Gontor, Vol. 10, No. 2, 2015), 364.
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Ghazali. Ayahnya selalu berdoa, agar Tuhan menganugerahi putra yang
berpengetahuan luas dan berilmu yang banyak. *° Pada saat ajalnya sudah
dekat, dia berwasiat kepada seorang sufi yang juga teman karib ayahnya
untuk memelihara kedua anaknya yang masih kecil-kecil, yaitu
Muhammad dan Ahmad serta menyerahkan sedikit bekal warisan untuk
anak-anaknya itu.

Sahabatnya sufi itu menerima wasiat tersebut dengan baik. Akan
tetapi setelah harta itu habis, sementara sufi itu sendiri hidup dalam
keadaan fakir, maka membuatnya ingin menyerahkan Al-Ghazali dan
adiknya ke sebuah madrasah di Thus agar mendapatkan pendidikan dan
pemeliharaan yang layak. Di madrasah ini potensi intelektual dan
spiritual Al-Ghazali dikembangkan sampai akhir hayatnya.**

Imam Al Ghazali pada masa kanak-kanak belajar fikih kepada
Ahmad ibn Muhammad al-Radzakani, kemudian beliau pergi ke Jurjan
berguru kepada Imam Abu Nushr al-Ismaili Thus. Selanjutnya ia pergi ke
Naisabur dan berguru kepada Abu al-Ma’ali al-Juwaini (Imam al-
Haramain) di Madrasah Nizhamiyah, mempelajari ilmu-ilmu fikih, ushul
fikih, dan mantik serta tasawuf pada Abu Ali al-Faramadi. Dengan
kecerdasan dan kemauan belajarnya yang luar biasa serta kemampuannya
dalam mendebat segala sesuatu yang tidak sesuai dengan penalaran yang

jernih, Al-Juwaini kemudian memberikan predikat bahrun mughriq “laut

20 Sholeh, Pendidikan Akhlak dalam Lingkungan Keluarga Menurut Imam Al-Ghazali (Jurnal Al-
Tharigah, Vol. 1, No. 1, ISSN: 2527-9610, 2016), 57.

1 Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Madiun: Jaya Star
Nine), 2.
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yang dalam nan menenggelamkan”. Dari Naisabur, Al Ghazali menuju
Baghdad dan menjadi guru besar di Madrasah Nizhamiyah yang
didirikan oleh perdana menteri Nizham al-Mulk. Di tengah-tengah
kesibukannya di Madrasah Nizhamiyah, ternyata ia tidak melupakan
dunia jurnalistik.?

Setelah empat tahun beliau memutuskan untuk berhenti mengajar
di Baghdad. Lalu ditinggalkannya kota tersebut untuk menunaikan
ibadah haji. Setelah itu, beliau menuju ke Syam, hidup di Jami’ Umawy
dengan kehidupan serba penuh ibadah, dilanjutkan mengembara ke
berbagai padang pasir untuk melatih diri  menjauhi barang-barang
terlarang (haram), meninggalkan kesejahteraan dan kemewahan hidup,
mendalami masalah keruhanian dan penghayatan agama. Kemudian pada
tahun 1105, Al-Ghazali kembali pada tugasnya semula mengajar di
Madrasah Nidzamiyah, memenuhi panggilan Fahr Al-Mulk, putra
Nidzam Al-Mulk. Akan tetapi tugas mengajar tersebut tidak lama
dijalaninya. la kembali ke Thus, kota kelahirannya, di sana ia mendirikan
sebuah halagah (sekolah khusus calon sufi) yang diasuhnya sampai ia
wafat.

Imam Al-Ghazali wafat pada usia 55 tahun tepat pada tanggal 14
Jumadil Akhir tahun 505 H/ 19 Desember 1111 M di Thus dengan
dihadapi oleh saudara laki-lakinya Abu Hamid Mujiddun. Jenazahnya

dimakamkan di sebelah timur benteng di makan Thaberran, bersisihan

22 Eko Setiawan, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Perspektif Imam Al-Ghazali (Jurnal
Kependidikan, Vol. 5, No. 1, 2017), 45.
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dengan makam penyair besar Firdausi. Dia meninggal dunia dengan
meninggalkan tiga orang anak perempuan. Sedangkan anak laki-lakinya
Hamid sudah lebih dahulu mendahuluinya. Walaupun ia tidak
meninggalkan penerus dari keturunan laki-laki, tetapi karya-karya yang
ditinggalkannya juga tidak kalah besar.

Dalam sejarah, zaman keemasan dunia pendidikan Islam terjadi di
masa Al-Ghazali. Ketika itu masyarakat Islam berada di bawah

pemerintah Bani Saljuk.”®

b) Karya-karya limiah Imam Al-Ghazali

Sebagai seorang intelektual produktif, Imam Al-Ghazali banyak
menuliskan karya-karya ilmiah. Karyakarya sang imam berjumlah
kurang lebih 134 judul. Karya-karya ilmiah Imam Al-Ghazali tersebut
terdapat dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan antara lain: tasawuf,
akhlak, filsafat, fikih, tafsir, ushul fikih, bidang ilmu kalam,
otobiografinya dan lain-lain.

Kitab lhya' 'Ulum al Din merupakan karya emas Imam
AlGhazali yang memadukan pemikiran fighiyah dengan pemikiran
tasawuf dalam satu gagasan yang utuh. Karena spesifiknya karya ini
maka para sarjana kontemporer menyebutnya sebagai kitab Figih

Sufistik. Karya-karya ilmiah beliau dapat dikelompokkan sebagai berikut:

2 Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Madiun: Jaya Star
Nine), 3-5.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



21

Pertama, dalam bidang Filsafat, di antaranya adalah: Magasid
al-Falasifah (Tujuan Para Filosof), Tahafut AlFalasifah (Kerancuan Para
Filosof), AIMa'ariful 'Agliyah, dan Mi'yarul ‘lImi.

Kedua, dalam bidang Ilmu Kalam, di antaranya adalah: Al-
Igtishad fi All'tigad (Moderasi dalam Agidah), Ar-Risalatul Qudsiyah,
Qawa'idul Agaid, dan Hjamul Awwam ‘An 'limil-Kalam (Menghalangi
Orang Awwam dari llmu Kalam).

Ketiga, dalam bidang IImu Akhlak dan Tasawuf, di antaranya:,
Ihya 'Ulumuddin (Menghidupkan Kembali llmu-ilmu Agama), Mizanul
Amal (Timbangan Amal), Kimiyaus Sa'adah (Kimia Kebahagiaan),
Misykatul Anwar (Relung-relung Cahaya), Minhajul 'Abidin (Pedoman
Beribadah), Ad-Dararul Fakhirah fi Kasyfi Ulumil Akhirah (Mutiara
Penyingkap llmu Akhirat), Al-'Ainis Fil Wahdah (Lembut-lembut dalam
Kesatuan), Al-Qurbah llallahi Azza Wa Jalla (Mendekatkan Diri Kepada
Allah), Akhlah Al-Abrar Wan Najat Minal Asrar (Akhlak yang luhur dan
Menyelamatkan dari Keburukan), Bidayatul Hidayah (Permulaan
Mencapai Petunjuk), Al-Mabadi Wal Ghayyah (Permulaan dan Tujuan),
Talbis Al-Iblis (Tipu Daya Iblis), Nashihat Al-Mulk (Nasihat untuk Raja-
raja), Al-'Ulum Al Laduniyyah (llmu-ilmu Laduni), Al-Risalah al-
Qudsiyah (Risalah Suci), Al-Ma'khadz (Tempat Pengambilan), dan Al-
Amali (Kemuliaan).

Keempat, dalam bidang Illmu Fikih dan Ushul Fikih, di

antaranya adalah: Al-Wasith (Perantara), Al-Wajiz (Suratsurat Wasiat),
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Al-Bastih (Pembahasan yang Mendalam), Khulashatul Mukhthasar
(Intisari Ringkasan Karangan), Al-Mustasyfa (Pilihan), Al-Mankhul (Adat
Kebiasaan), Syifakhul 'Alil Fi Qiyas Wa Ta'lil (Penyembuh yang Baik
dalam Qiyas dan Ta'lil), dan Adz-Dzari'ah ila Makarimis Syari‘ah (Jalan
Kepada Kemuliaan Syari‘ah).

Kelima, dalam bidang ilmu tafsir, beberapa karyanya yang di
antaranya adalah: Yaaquutut Ta'wil Fi Tafsirit Tanzil (Metodologi Ta'wil
di dalam Tafsir yang Diturunkan), dan Jawahir Al-Qur'an (Rahasia yang
Terkandung dalam Al-Qur'an).

Keenam, dalam bidang-bidang lainnya, diantarnya: Al
Mustahziri (Penjelasan-penjelasan), Hujjatul Hag (Argumen yang
Benar), Mufassilul Khilaf, Ad-Darj, Al-Qishasul Mustagim (Jalan Untuk
Mengatasi Perselisihan Pendapat), Fathihatul Ulum, At-Tibrul Masbuk fi
Nasihatul Mulk dan Sulukus Sultaniyah.

Selain karya-karya tersebut, sebenarnya terdapat juga karya-
karya Imam Al-Ghazali yang lain, hanya saja menurut Zainuddin karya-
karya yang telah disebutkan di atas, dianggap telah dapat mewakili kitab-
kitab karangan Imam Al-Ghazali yang musnah, hilang ataupun yang

belum ditemukan.?*

2) Konsep Pendidikan Akhlak

a. Pengertian Akhlak

24 Sholeh, Pendidikan Akhlak dalam Lingkungan Keluarga Menurut Imam Al-Ghazali (Jurnal Al-
Tharigah, Vol. 1, No. 1, ISSN: 2527-9610, 2016), 57-60.
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Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab merupakan bentuk jamak
dari kata khuluk yang secara bahasa berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat. Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai
media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara sang Khaliq
(pencipta) dan makhluk (yang diciptakan). Sebagaimana tercantum
dalam Al-Quran, “Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar
berbudi pekerti yang agung.” (Qs. Al-Qalam: 4).%

Menurut Imam Al Ghazali, lafadz khulug dan khalqu adalah dua
sifat yang dapat dipakai bersama. Jika menggunakan kata khalqu maka
yang dimaksud adalah bentuk lahir, sedangkan jika menggunakan kata
khulug maka yang dimaksud adalah bentuk batin. Karena manusia
tersusun dari jasad yang dapat disadari adanya dengan kasat mata
(bashar), dan dari ruh dan nafs yang dapat disadari adanya dengan
penglihatan mata hati (bashirah), sehingga kekuatan nafs yang adanya
disadari dengan bashirah lebih besar dari pada jasad yang adanya disadari
dengan bashar.?

Menurut Abuddin Nata, akhlak adalah perbuatan yang dilakukan
dengan mendalam dan tanpa pemikiran, namun perbuatan itu telah
mendarah daging dan melekat dalam jiwa, sehingga saat melakukan

perbuatan tidak lagi memerlukan pertimbangan dan pemikiran.*’

* Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Madiun: Jaya Star
Nine), 200-201.

% Najmi Faza, Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam AL-Ghazali; Telaah Kitab Ihya
Ulumuddin (Jurnal Dirosat: Vol. 6, No.2, 2021, ISSN: 2541-1667), 42.

2" Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 5.
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Ibn Miskawaih mendefinisikan akhlak sebagai sebuah kondisi
jiwa manusia yang secara spontan mendorongnya untuk melakukan suatu
perbuatan tanpa berpikir dan ragu.”® Sedangkan pengertian akhlak
menurut Imam Al-Ghazali adalah ibarat dari sifat atau keadaan yang
meresap dalam jiwa manusia yang muncul dari perbuatan-perbuatan
dengan mudah tanpa membutuhkan pada pemikiran dan pertimbangan,
jika sifat mampu melahirkan perbuatan yang terpuji menurut akal dan
syara' maka ia dinamakan akhlak yang baik tapi jika yang muncul adalah
perbuatan yang tercela maka dinamakan akhlak yang buruk.?

Abu Muhammad Igbal menjelaskan dalam bukunya bahwa
menurut Al-Ghazali, akhlak bukanlah pengetahuan (ma rifah) tentang
baik dan jahat maupun qudrat untuk baik dan buruk, bukan pula
pengalaman (fi’l) yang baik dan jelek, melainkan suatu keadaan jiwa
yang mantap (hay’a rasikha fin nafs). la mendefinisikan akhlak sebagai
suatu kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengalaman
dengan mudah, tanpa harus direnungkan dan di sengaja. Jika kemantapan
itu demikian, sehingga menghasilkan amal-amal yang baik, maka ini
disebut akhlak yang baik, jika amal-amal tercela yang muncul dari

keadaan (kemantapan) itu, maka itu dinamakan akhlak buruk.®

%8 Benny Prasetiya, Dialektika Pendidikan Akhlak dalam Pandangan Ibnu Miskawah dan Al-
Ghazali (Jurnal Intigod STAI Muhammadiyah Probolinggo, 2018), 253.

# Sitti Riadil Janna, Konsep Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Ghazali (Implikasinya dalam
Pendidikan Agama (Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 6, No. 2, 2013 ), 49.

*® Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Madiun: Jaya Star
Nine), 203.
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Akhlak merupakan nilai-nilai hidup yang membedakan manusia
dengan makhluk lainnya. Tanpa akhlak, manusia bisa kehilangan derajat
kemanuisaannya yang mulia yang bisa turun ke derajat lebih rendah dari
binatang. Nilai-nilai yang diharapkan tertanam dalam setiap pribadi
manusia bukanlah sembarang nilai, namun nilai-nilai yang sudah ada
dalam Al-Quran-Hadis, serta nilai-nilai yang tertanam dalam pribadi
Rasulullah SAW. Akhlak mulia Rasulullah SAW., inilah yang harus
dijadikan acuan dalam pembinaan akhlak. Akhlak juga merupakan
cerminan dari umat Islam yang mempunyai dasar. Dasar tersebut yang
harus dipahami, diresapi dan diamalkan agar terciptanya akhlak yang
mulia.

Akhlak bukanlah sekadar fenomena luaran yang bersifat
insidental, sehingga tidak semua yang tampak seperti kebaikan adalah
baik dalam makna hakiki. Ketika kebaikan itu tidak didasarkan kepada
ketulusan hati, maka kebaikan itu adalah keburukan yang berselimut

kebaikan. Akhlak adalah kebaikan hakiki, luar dalam, lahiriah batiniah.*

Manusia terlahir dengan fitrahnya sebagai makhluk Allah yang
mulia yang memiliki potensi beragama. Namun potensi baik tidak akan
berkembang apabila tidak diberikan pembinaan sejak dini. Akhlak yang
mulia diperoleh dengan cara yang tidak instan, harus bersusah payah
untuk menjadi sebuah kebiasaan hingga terbentuk dan tertanam sebagai

pribadi yang berakhlak baik. Akhlak yang tidak baik serta rendahnya

31 Akhmad Shodiq, Prophetic Caracter Building: Tema Pokok Pendidikan Akhlak Menurut AL-
Ghazali (Jakarta Timur: Kencana, 2018), 1-2.
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kualitas pendidikan pada anak dapat menjadikan anak terjebak dalam
penyebab timbulnya kriminalitas, oleh karena itu tujuan pendidikan
nasional tidak hanya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa saja
melainkan membentuk manusia-manusia yang berbudi pekerti luhur.
Untuk itu, pembinaan sejak dini sangat diperlukan dan hal itu
merupakan tugas, peran dan tanggung jawab orang tua sebagai

madrasahtul ‘ula untuk anak-anaknya.

b. Pembagian Akhlak
Secara garis besar akhlak terbagi menjadi dua yaitu, akhlak
terpuji (akhlag al-mahmudah) dan akhlak tercela (akhlaq al-mazmumabh).
Menurut M. Quraish Shihab dalam jurnal karya Fitri Amalia R.A dan Ali
Bowo T., ruang lingkup akhlak pada dasarnya meliputi tiga aspek,
sebagaimana seharusnya manusia bersikap pada Allah SWT, sesama
makhluk-Nya, dan terhadap lingkungan.
1) Akhlak Kepada Allah SWT
Yang dimaksud dengan akhlak kepada Allah adalah
sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia
sebagai makhluk kepada tuhan sebagai Khalig. Akhlak kepada
Allah adalah beribadah kepada Allah, cinta kepada-Nya, dan lain
sebagainya, tidak menyekutukan-Nya dan bersyukur kepada-Nya

dan lain sebagainya.Maka dari itu manusia harus bisa melakukan

*? Fitri Amalia Rizki A. dan Ali Bowo Tjahjono, Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhalak
Anak di Keluarga (Jurnal Universitas Islam Sultan Agung, ISSN. 2720-9148, 2019), 457-458.
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atau beribadah dengan benar dan sesuai dengan ajaran-ajaran yang

telah diperintahkan oleh Allah dan menjauhi segala larangannya.

2) Akhlak Kepada Sesama Manusia

Akhlak kepada sesama manusia adalah sikap atau
perbuatan manusia yang satu dengan yang lainnya. Akhlak kepada
sesama meliputi akhlak kepada orang tua, akhlak kepada saudara,
akhlak kepada tetangga, akhlak kepada sesama muslim, akhlak
kepada kaum lemah, termasuk juga akhlak kepada orang lain yaitu
guru, guru adalah orang yang telah berjasa dalam memberikan ilmu
pengetahuan.

3) Akhlak Kepada Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang disekitar
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda
tak bernyawa. Dalam Al-Qur’an mengajarkan akhlak terhadap
lingkungan bersumber dari fungsi manusia yang mana telah
dijelaskan bahwasannya manusia sebagai khalifah.

Rosihon dikutip dalam tesis Lukman Latif mengatakan bahwa
materi pendidikan akhlak dibagi menjadi dua macam, yaitu akhlak
kepada Allah dan akhlak kepada makhluk. Lebih lanjut beliau juga
mengatakan bahwa Akhlak kepada makhluk terbagi lagi menjadi dua,
yaitu akhlak kepada manusia dan akhlak kepada selain manusia. Akhlak
kepada manusia dibagi menjadi akhlak kepada diri sendiri dan akhlak

kepada orang lain. Maka, bisa juga secara keseluruhan akhlak dibagi
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menjadi akhlak kepada Sang Khalik yaitu Allah Subhanahu Wa Ta’ala,
akhlak kepada makhluk, dan akhlak kepada diri sendiri.*®

Dalam Ihya" Ulumuddin Imam al-Ghazali membagi menjadi empat
bagian yaitu ibadah, adab, akhlak yang menghancurkan (muhlikat) dan
akhlak yang menyelamatkan (munjiyal). Akhlak yang buruk adalah rakus
makan, banyak bicara, dengki, Kikir, ambisi dan cinta dunia, sombong,
ujub dan takabbur serta riya'. Sedangkan akhlak yang baik adalah taubat,
khauf, zuhud, sabar, syukur, keikhlasan, dan kejujuran, tawakkal, cinta,
ridha, ingat mati. Bila ditinjau pembagian yang merusak dan dan
menyelamatkan adalah al-Ghazali meletakkan akhlak dalam perspektif
tasawuf yang lebih mendalam. Akhlak ini dalam tasawuf disebut hal atau
kondisi batiniah. Akhlak lahiriah seperti dermawan pada fakir miskin tak
ada gunanya bila tanpa diringi akhlak batiniah seperti keihklasan.*

Hal yang sama dijelaskan dalam referensi lain bahwa, Akhlak
menurut al-Ghazali, ini dapat dibagi menjadi dua yaitu: akhlak baik dan
buruk. Akhlak baik (mahmudah) yaitu suatu keadaan yang memunculkan
perbuatan-perbuatan baik dan terpuji secara akal dan syara’. Akhlak
buruk (madzmumah) adalah suatu keadaan yang memunculkan perbuatan
buruk. Kalau standar akhlak adalah akal dan syara’, maka syara’
mununjukkan baik dan buruk secara mutlak. Oleh karena itu akhlak baik

direalisasikan dalam bentuk iman, dalam hal ini al-Ghazali mengatakan

%3 Lukman Latif , Pemikian Imam Al Ghazali Tentang Pendidikan Akhlak (Tesis Pascasarjana UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), 39.

% Enok Rohayati, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Akhlak (Jurnal Ta’dib, Vol. XVI,
No. 01, 2011), 105.
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“sesungguhnya kebagusan akhlak itu adalah iman, dan keburukan akhlak

itu adalah nifaq (sifat orang munaﬁq)”.35

c. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak adalah pendidikan yang sangat penting untuk
menentukan bagaimana perilaku seorang anak baik yang positif maupun
negatif. Pendidikan akhlak adalah suatu penanaman akhlak yang mulia,
serta dasar-dasar moral, tabiat baik, yang harus dimiliki serta dijadikan
kebiasaan anak sejak usia dini hingga dewasa, dan tebentuknya suatau
kepribadian yang baik.*®

Pendidikan Akhlak adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara sesuai dengan Qur’an dan
Hadist. Pengertian di atas mengindikasikan betapa peranan pendidikan
sangat besar dalam mewujudkan manusia yang utuh dan mandiri serta
menjadi manusia yang mulia dan bermanfaat bagi lingkungannya.

Dengan pendidikan, manusia akan paham bahwa dirinya itu

% Dina Fitria, Akhlak Anak Terhadap Orang Tua Menurut Al Ghazali dalam Kitab Bidayat Al-
Hidayah dan Implikasinya dalam Pembentukan Kepribadian Muslim (Skripsi IAIN Walisongo,
2008), 17.

*® Fitri Amalia Rizki A. dan Ali Bowo Tjahjono, Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhalak
Anak di Keluarga (Jurnal Universitas Islam Sultan Agung, ISSN. 2720-9148, 2019), 457.
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sebagai makhluk yang dikaruniai kelebihan dibandingkan dengan
makhluk lainnya. '

Pendidikan Akhlak merupakan inti dari pendidikan. Akhlak
mengarahkan pada perilaku. Akhlakul karimah adalah tatkala perilaku
manusia mengikuti aturan Islam dalam setiap aspek kehidupan,
sebagaimana terimplikasi dalam hadits ‘Aisyah r.a yang artinya “Akhlak
Rasulullah Saw adalah al-Qur’an” (HR. Muslim). Adapun pendidikan
diluar pendidikan akhlak hanya bersifat teknis atau life-skill (ketrampilan
hidup).*®

Pendidikan Akhlak menurut Syekh Kholil Bangkalan adalah
pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan Islam dalam rangka
mencapai kemanusiaannya, sehingga mampu mengetahui hakikat
penciptaannya sampai dengan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Dengan demikian dapat dipahami bahwa Pendidikan akhlak itu
merupakan suatu sikap atau kehendak manusia disertai dengan niat yang
tentram dalam jiwa yang berlandaskan Alquran dan Al-Hadits yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan atau kebiasaan-kebiasaan secara
mudah tanpa memerlukan pembimbingan terlebih dahulu. Jiwa kehendak
jiwa itu menimbulkan perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-kebiasaan

yang bagus, maka disebut dengan akhlak yang terpuji. Begitu pula

*” Mahrus Zainul Umam, Pendidikan Akhlag dalam Mencegah Kenakalan Siswa (Indonesian
Journal of Islamic Teaching, Vol. 3, No.1, Maret 2020), 20.

** Yoke Suryadarma dan Ahmad Hifdzil Hag, Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali
(Jurnal At-Ta’dib Universitas Darussalam Gontor, Vol. 10, No. 2, 2015), 371.
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sebaliknya, jika menimbulkan perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-
kebiasaan yang jelek, maka disebut dengan akhlak yang tercela.*
Sedangkan pendapat Imam Al Ghazali tentang pendidikan akhlak
pada umumnya sejalan dengan tren-trend agama dan etika. Al Ghazali
tidak melupakan masalah-masalah duniawi, ia memberi ruang dalam

sistem pendidikannya bagi perkembangan duniawi. “°

d. Tujuan Pendidikan Akhlak

Pada dasarnya, tujuan utama akhlak adalah agar setiap muslim
berbudi pekerti, bertingkah laku, dan beradat istiadat yang baik sesuai
dengan ajaran-ajaran Islam. Adapun akhlak Islam, mendasarkan pada
tujuan pencapaian kebahagiaan. Kebahagiaan yang dimaksud adalah
kebahagiaan yang dapat melindungi perorangan dan melindungi umat.
Itulah kebahagiaan yang sejati, bukan kebahagiaan yang sebatas angan-
angan belaka.*

Secara inplisit tujuan pendidikan dalam pandangan Imam Al-
Ghazali, sejalan dengan tujuan pendidikan agama, sebab keduanya
berorientasi pada sumber yang sama Yyaitu; Al-Quran dan Al-Hadits.
Imam Al-Ghazali memahami bahwa pendidikan merupakan satu-satunya
jalan untuk menyebar luaskan keutamaan, mengangkat harkat dan

martabat manusia, denanamkan nilai kemanusiaan. Sehingga dapat

* Krida Salsabila dan Anis Husni Firdaus, Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Kholil Bangkalan
(Jurnal Institut Agama Islam Darussalam Ciamis, Progress-Volume 6, No.1, Maret 2018), 42.

** Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Madiun: Jaya Star
Nine), 186.

* Fitri Amalia Rizki A. dan Ali Bowo Tjahjono, Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhalak
Anak di Keluarga (Jurnal Universitas Islam Sultan Agung, ISSN. 2720-9148, 2019), 457.
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dikatakan, kemakmuran dan kejayaan suatu masyarakat atau bangsa
sangat tergantung pada sejauh mana Kkeberhasilan dalam bidang
pendidikan dan pengajaran. *?

Pendidikan akhlak erat sekali hubungannya dengan pendidikan
agama. Tidak berlebih-lebihan kalau kita katakan bahwa pendidikan
akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari pendidikan agama. Sebab agama jadi tolok ukur bagi kebaikan dan
atau keburukan. Yang baik adalah yang dianggap baik oleh agama, dan
sebaliknya yang buruk adalah apa yang dianggap buruk oleh agama.
Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan-keutamaan akhlak dalam
masyarakat Islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh
agama. Seorang muslim tidak sempurna agamanya hingga agamanya
menjadi baik. Para filosof Islam sepakat bahwa pendidikan akhlak adalah
jiwa pendidikan Islam. Hal ini dikarenakan tujuan pendidikan Islam

adalah mendidik jiwa dan akhlak.*®

e. Metode Pendidikan Akhlak

Secara etimologi, metode dalam bahasa arab di kenal dengan
istilah tarigah yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan
dan ditempuh untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan

dengan pendidikan, maka metode itu diwujudkan dalam proses

2 Agus Ismail, Implementasi Konsep Pendidikan Imam Al Ghazali dalam Membentuk Akhlak
Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahlan
Kabupaten Kampar (Tesis UIN SUSKA RIAU, 2020), 31.

* Sholeh, Pendidikan Akhlak dalam Lingkungan Keluarga Menurut Imam Al-Ghazali (Jurnal Al-
Tharigah, Vol. 1, No. 1, ISSN: 2527-9610, 2016),65
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pembelajaran dan interaksi edukatif dalam rangka mengembangkan sikap
mental dan kepribadian supaya peserta didik menerima pelajaran dengan
mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik.**

Dalam hal ini, banyak pakar pendidikan yang telah
mengungkapkan beberapa metode pendidikan akhlak. Ibnu Qoyyim al-
Jauzi membagi metode tersebut menjadi lima macam, yaitu:

1. Uslub takhliyah (metode pengosongan) dan tahalliyah

(menghiasi diri).

2. Mengaktifkan dan menyertakan anak dalam berbuat baik.

3. Uslub pelatihan dan pembiasaan.

4. Memberi gambaran yang buruk tentang akhlak tercela.

5. Menunjukkan buah yang baik berkat akhlak yang baik.*

Sejalan dengan itu tesis Agus Ismail menjelaskan bahwa, Imam
Al-Ghazali juga menggunakan beberapa metode yang digunakan dalam
pendidikan akhlak, antara lain:

1. Metode Keteladanan

Metode keteladanan sangat efektif sekali jika digunakan
dalam pendidikan terutama pada masa sekarang. Hal tersebut
tidak lain karena keteladanan merupakan faktor penentu baik

buruknya peserta didik. Jika seorang pendidik seorang yang jujur

*Abi Iman Tohidi, Konsep Pendidikan Karakter Menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha Al-
Walad (OASIS: Jurnal llmiah Kajian Islam, Vol. 2, No. 1, 2017), 21.

** Fuad Hadi, Konsep Pendidikan Akhlak menurut Imam Al Ghaza;i dalam kitab Ayyuha Al-Walad
serta Relevansinya dengan Penddikan Islam di Indonesia (Tesis Pascasarjana IAIN Pekalongan,
2018), 35.
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dan dapat dipercaya, berakhlak mulia, pemberani dan tidak
berbuat maksiat maka kemungkinan besar peserta didik akan
tumbuh dengan sifat-sifat mulia tersebut.
2. Metode Pemberian Nasehat

Pemberian nasihat terhadap anak mengenai kebaikan
sering juga disebut dengan al mau ’izhah al hasanah (nasihat yang
baik). Bahwa sesungguhnya nasihat yang baik adalah menasihati
seseorang dengan tujuan tercapainya suatu manfaat atau
kemaslahatan baginya.
3. Metode Pemberian Wasiat

Dengan metode ini seorang pendidik memberikan suatu
pelajaran yang diharapkan tetap dilaksanakan walaupun yang
mendidik telah meninggal dunia karena wasiat merupakan pesan
tentang suatu kebaikan yang akan dijalankan setelah seseorang
yang berwasiat meninggal dunia.
4. Metode Cerita atau Kisah

Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik
murid agar mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampau.
Metode ini digunakan untuk mengambil hikmah dalam pesan
yang terdapat kisah. Metode kisah merupakan salah satu dari
metode lain yang digunakan oleh Imam Al-Ghazali. Hal ini dapat
diterapkan dalam sebuah pendidikan lantaran pada hakikatnya

secara alamiah setiap manusia pasti menyukai cerita. Dan sebuah
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cerita atau kisah bisa mempunyai daya tarik dalam menyentuh
perasaan orang yang mendengarnya. Oleh karena itulah, dalam
pendidikan Islam cerita atau kisah dieksploitasi untuk dijadikan
teknik pendidikan.
5. Metode Perintah dan Larangan

Memberikan  perintah  kepada  seseorang  untuk
melaksanakan kebaikan dan melarang melaksanakan keburukan
merupakan suatu keharusan, karena kebaikan merupakan perintah

dari Allah dan keburukan adalah larangan dari Allah.*°

3) Sejarah Kitab Ayyuha al-Walad
Imam Al-Ghazali menulis kitab “Ayyuha al-Walad” sebagai respon
terhadap permintaan salah seorang murid beliau. Sang murid yang sudah
bertahun-tahun lamanya mengabdi dan menimba ilmu kepada Imam Al-
Ghazali pada suatu hari saat sendiri ia berfikir, dan terbesit dalam hatinya
dan berkata:
Sesungguhnya aku telah membaca bermacam-macam ilmu
pengetahuan dan menghabiskan sebagian umurku untuk
mempelajari dan mengumpulkannya. Sekarang sebaiknya bagiku
mengetahui ilmu-ilmu mana yang akan bermanfaat bagiku suatu
hari nanti dan menemaniku dalam kuburanku kelak dan ilmu mana
yang tidak bermanfaat bagiku sehingga akan aku tinggalkan,
seperti sabda Rasulullah SAW: “Ya Allah Aku berlindung
kepadamu dari ilmu yang tidak bermanfaat.

Pikiran tersebut terus-menerus berlangsung sehingga ia menulis

surat kepada Syaikh Hujjatul Islam Abu Hamid Al-Ghazali Rahimahullah

* Agus Ismail, Implementasi Konsep Pendidikan Imam Al Ghazali dalam Membentuk Akhlak
Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahlan
Kabupaten Kampar (Tesis UIN SUSKA RIAU, 2020), 45-50.
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dengan tujuan meminta fatwa, menanyakan beberapa masalah dan
memohon nasehat serta doa. Kemudian Syaikh menuliskan kitab Ayyuha
al-Walad ini sebagai jawabannya.*’ la berkata di dalam suratnya:

Walaupun karangan-karangan Syeikh seperti lhya Ulumuddin dan
lain-lainnya terdapat jawaban atas persoalan-persoalanku, tetapi
maksudku adalah semoga Syeikh berkenan menuliskan yang aku
butuhkan dalam lembaran yang akan mengiringiku selama hidup,
dan (menjadikan) aku mengamalkan yang ada didalamnya
sepanjang umurku.

Teks awalnya menggunakan bahasa Persia, kemudian dialihkan
bahasakan ke bahasa Arab. Terdapat dua kitab yang merupakan terjemah
dalam bahasa arabnya yaitu ayyuhal walad dan khulashoh attashonnifi.
Kitab Ayyuha al-Walad yang penulis teliti merupakan terbitan Al-
Hidayah Surabaya, tanpa tahun. Kitab ini termasuk kitab kecil, hanya
berjumlah 24 halaman.

Walaupun berukuran kecil tetapi kandungannya sangat melimpah.
Pembahasannya dimulai dari motivasi pengamalan dari ilmu-ilmu yang
dilengkapi dengan analog-analog dan kisah yang menarik. Selain itu juga
terdapat karakteristik seorang sufi (praktisi ilmu tashawwuf), etika
berdiskusi dan metode ceramah.*®
Meninjau latar belakang ditulisnya kitab Ayyuhal-Walad dan

susunan bahasa yang dituangkan Imam al-Ghazali di dalamnya, kita bisa

menemukan nasihat-nasihat yang disampaikan secara ikhlas kepada

* Saepuddin, Konsep Pendidikan Karakter dan Urgensinya dalam Pembentukan Pribadi Muslim
menurut Imam Al-Ghazali (Telaah Kitab Ayyuha al-Walad Wa Yumayyizu ‘llman Nafi’an)
(Bintan: STAIN Sultan Abdurrahman Press, Juni 2019), 45.
*8 Saepuddin, Konsep Pendidikan Karakter dan Urgensinya dalam Pembentukan Pribadi Muslim
menurut Imam Al-Ghazali (Telaah Kitab Ayyuha al-Walad Wa Yumayyizu ‘llman Nafi’an)
(Bintan: STAIN Sultan Abdurrahman Press, Juni 2019), 33.
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seorang murid. Kitab ini menghimpun perspektif Imam al-Ghazali

mengenai sikap yang seharusnya dimiliki oleh seorang murid. *°

Secara garis besar, tema besar yang menjadi nasihat pembentuk

akhlak yang disampaikan Imam Al-Ghazali dalam kitab ini dapat dilihat

dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.2

Tabel Pemetaan Tema Besar Nasihat Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha

al-Walad

No

Nasihat Imam Al-
Ghazali

Pesan

Tema Besar

2

3

4

Menggunakan waktu
untuk beribadah

. Tanda

Allah  berpaling  dari
hambaNya adalah seorang hamba
sibuk dengan hal yang tidak ada
manfaatnya.

. Seseorang yang melewatkan usianya

walau hanya satu jam untuk selain
ibadah maka ia akan menyesal
dikemudian hari untuk waktu yang
lama.

. Seseorang yang usianya mencapai

40 tahun dengan amal baiknya
belum mengalahkan amal buruknya
maka hendaknya bersiap untuk
masuk neraka.

Akhlak kepada Allah
dan diri sendiri (tidak
menyia-nyiakan waktu
untuk hal yang tidak
bermanfaat)

IImu  vyang tidak
diamalkan akan
menyengsarakan diri
sendiri

Menuntut ilmu itu bukan ditujukan
untuk mencari kerja dan prestasi
duniawi.

lImu tanpa amal justru hanya akan
menyengsarakan pemiliknya.

1. Karakter Religius
dapat mengendalikan
hawa nafsu

2. Metode Pendidikan
Akhlak dengan Metode
Mauidzoh atau Nasihat
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3. | Memperbanyak amal

. Jangan menjadi orang yang miskin

Akhlak terhadap llmu

pada amal & Beramal
harus ikhlas karena
ridlo Allah)

| hendaklah dilakukan dengan hati

yang ikhlas.

. Jangan berharap mendapat rahmat

Allah untuk mencapai surga tanpa
berusaha. Karena berharap tanpa
berusaha merupakan hal yang sia-
sia, dan berharap masuk surga tanpa
beramal adalah perbuatan dosa.

. Jangan berharap mendapat rahmat

Allah untuk mencapai surga tanpa
berusaha. Karena berharap tanpa
berusaha merupakan hal yang sia-
sia, dan berharap masuk surga tanpa
beramal adalah perbuatan dosa.

. Jangan begadang dan membuang

umur hanya untuk hal yang sia-sia

dan tanpa manfaat, gunakanlah
sepanjang hidupmu untuk
menjalankan Syariat dan

menghidupkan ajaran agama Islam
yang dibawa Rasulullah.

. Jangan pernah melupakan semua hal

yang sudah dilakukan selama hidup
pasti akan kembali kepadaNya dan
mendapatkan balasan dariNya.

sesuai  ilmu  yang akan ilmu dan tidak memiliki | dengan nilai
dimiliki kegiatan apapun yang bermanfaat. mengamalkan ilmu
. Seseorang yang berilmu tidak akan
manfaat  ilmunya jika tidak
diamalkan.
. Orang yang dekat dengan rahmat
Allah adalah orang orang baik yang
beramal sholeh.
4. | Pahala  bergantung Dalam menuntut ilmu dan beribadah | 1. Kategori akhlak

mahmudah yaitu
Ikhlas

2. Akhlak kepada diri
sendiri

3. Metode pendidikan
Akhlak yaitu
metode pembiasaan

5. | llmu harus diamalkan
dan amal harus
didasari dengan ilmu
& llmu tanpa amal
adalah sia-sia

. Tuntutlah

IImu tanpa amal dan amal tanpa
ilmu adalah suatu kesia-siaan.

ilmu yang bisa
menjauhkan dari kemaksiatan dan
mendekatkan pada ketaatan agar
kelak ada yang menolong dan
terhindar dari neraka Jahannam.

1. Akhlak terhadap
ilmu

2. Metode Pendidikan
akhlak yaitu metode
keteladanan, metode
kisah dan metode
pembiasaan

3. Kategori akhlak
mahmudah yaitu
giat
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6. | Manfaatkan waktu
malam hari  untuk
beribadah, dzikir dan
istighfar

Gunakanlah  waktu malam sebaik
mungkin untuk senantiasa beribadah,
sholat tahajjud, memohon ampunan
Allah dan berdzikir.

1. Akhlak kepada
Allah dengan taat
beribadah

2. Metode pendidikan
akhlak yaitu metode
pembiasaan, metode
intropeksi diri dan
metode nasihat

7. | llmu yang diperlukan
adalah ilmu yang
mengajarkan tata cara
ibadah

1. Inti dari sebuah ilmu adalah hakikat
dari taat dan beribadah dengan
mematuhi perintah dan menjauhi
laranganNya.

2. Latihlah diri dengan melawan hawa
nafsu dan tidak menuruti kemauan
dalam mencari kesenangan dunia.

1. Akhlak kepada
Allah dengan
bertagwa

2. Metode pendidikan
akhlak yaitu metode
keteladanan dan
metode pembiasaan.

8. | Empat hal penting
yang wajib dilakukan
olen orang yang
meniti jalan Allah

1. Sebagian masalah-masalah atau
sesuatu yang ingin  diketahui
terkadang bersifat rasa, dan tidak
bisa ketahui hanya dengan kalimat,
tapi harus mencobanya agar tau
rasanya.

2. Ada 4 perkara yang harus dilakukan
oleh seseorang yang belajar ilmu,
yaitu agidah yang benar, taubat
nasuha, meminta maaf kepada
musuh-musuh, serta mempelajari
ilmu agama secukupnya.

1. Akhlak Mahmudah
yaitu kerja keras,
anjuran untuk terus
berani mencoba.

2. Metode Pendidikan
akhlak yaitu dengan
metode kisah atau
hikayat.

9. | Delapan pengetahuan
penting

1. Hanya amal sholeh vyang bisa
menjadi kekasih (penolong setia)
yang menemani ketika di alam
kubur.

2. Yakinilah ~ Al-Quran  kebenaran
hakik, perangilah hawa nafsu dan
buat hawa nafsumu tunduk hanya
kepada Allah.

3. Harta dunia hanya hal sementara
dan akan hilang, maka amalkan dan
infagkan untuk menjadikan harta
tersebut di sisi Allah.

4. Sebagian manusia mengira
kemuliaan berasal dari kesenangan
dunia, padahal  sesungguhnya
kemuliaan itu berasal dari tagwa
kepada Allah.

1. Metode pendidikan
akhlak yaitu metode
kisah dan metode
nasihat

2. Akhlak Mahmudah
yaitu menjaga lisan
Akhlak Mazmudah
yaitu iri dan dengki
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5. Jangan iri dengki dengan
pencapaian orang lain, karena setiap
orang punya pembagian masing-
nasing dari Allah.

6. Jangan memusuhi sesama manusia,
karena musuh sesungguhnya adalah
Syaiton.

7. Banyak orang mencari rejeki untuk
penghidupan sampai terjerumus ke

hal-hal yang haram. Ingatlah
sesungguhnya Allah sudah
menjamin rejeki setiap hambaNya,
maka sibukkanlah diri  dalam
beribadah.

8. Banyak pula manusia terlalu

bergantung pada sesamanya, pada
uang dan kesenangan dunia yang
fana. Maka cukupkanlah diri dengan
bertawakkal kepada Allah.

10.

Orang yang meniti

jalan  Allah  harus
mempunyai guru
mursyid

1. Setiap orang yang hendak menuju
jalan Allah harus memiliki guru
untuk memberi arahan dan bimbinga
agar tidak tersesat di jalan yang
salah.

2. Seorang guru selain berilmu juga
harus memiliki akhlak seperti
Rasulullah dalam mengarahkan dan
membimbing muridnya.

3. Menjadi seorang murid juga harus
mempunyai akhlak dalam tawadhu’
menghormati gurunya secara dzohir
dan batin.

1. Akhlak guru kepada
murid

2. Akhlak murid
kepada guru

11.

2 hal penting dalam
tassawuf

Karakteristik tassawuf itu ada dua, yaitu
istigomah dan sabar.

Akhlak Mahmudah
yaitu istgomah dan
sabar

12.

Tiga hal pokok dalam
ubudiyah

1. Menjaga urusan agama
2. Qona’ah
3. Bertagwa

Akhlak Mahmudah
yaitu, qona’ah, taqwa,
dan ikhlas
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bersabarlah atas sesuatu dan jangan
tergesa-gesa sebelum waktunya.

13. | Makna tawakkal dan | 1. Tawakkal  yakni menegakkan | 1. Akhlak Mahmudah
ikhlas kepceryaan kpd Allah atas apa-apa yaitu tawakkal dan
yang sudah dijanjikan oleh Allah. Ikhlas
2. Ikhlas yakni menjadikan seluruh | 2. Akhlak Mazmumah
amal perbuatan hanya karena Allah, yaitu riya’
hati tidak merasa senang karna
pujian dan tidak merasa kecewa
karna cacian
3. Ketahuilah, riya> muncul karna
mengagungkan manusia.
14. | llmu Mukasyafah Atas nasihat Nabi Khidir AS, | Akhlak Mahmudah

yaitu sabar

15. | Empat hal yang harus
dikerjakan dan empat
hal yang harus
ditinggalkan

1.

Jangan berdebat dengan siapapun
dan dalam masalah apapun apalagi
dengan orang yang tidak menguasai
sesuatu. Perdebatan adalah sumber
perilaku tercela, seperti riya’, hasud,
sombong, dendam, permusuhan dan
lainnya.

Janganlah jadi penceramah atau
mubaligh jika tidak memiliki akhlak
dan adab sebagai penceramah
karena bahayanya sangat banyak
dan hendaklah amalkan dulu apa
yang sudah dipelajari sebelum
mengajarkan ke orang lain.

Jangan bergaul dengan pejabat dan
penguasa.

Jangan menerima hadiah  dari
pejabat, hal tsb dapat menjadikan
ketamakan yang dapat merusak
agama.

1. Metode pendidikan
akhlak yaitu metode
nasihat

2. Akhlak tercela
yakni riya’, hasud,
sombong, dendam,
dan tamak

3. Akhlak mursyid
kepada murid yakni
bertanggung jawab
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1. Dekatkanlah diri dengan Allah dan | 1. Akhlak terhadap
jalin hubungan yang baik dengan Allah
menyenangkan dan tidak membuat | 2. Akhlak terhdapa

marah. sesama manusia

2. Perlakukan orang lain seperti | 3. Akhlak terhadap
memperlakukan hal yang kamu ilmu
sukai untuk dirimu sendiri. Cintailah | 4. Akhlak mazmumah
sesama manusia seperti mencintai yakni israf atau
dirimu sendiri berlebih-lebihan.

3. Pelajarilah ilmu yang berguna untuk
setiap kehidupanmu. Mempelajari
ilmu tentang hati itu merupakan
fardlu ‘ain dan mempelajari ilmu
lainnya adalah fardlu kifayah.

4. Jangan pernah menyimpan harta dan
kebutuhan lebih  dari setahun,
cukupkan menyimpan kebutuhan
untuk satu hari saja.

Dari beberapa tema-tema besar yang sudah tersusun di atas dapat
disimpulkan bahwa penjelasan Imam Al-Ghazali tentang pendidikan akhlak
dalam kitab Ayyuhal al-Walad tersebut dibagi dalam beberapa hal sebagai
berikut:

a) Ruang Lingkup serta nilai-nilai Akhlak yang terdapat di

dalamnya

a. Akhlak Terhadap Allah
Nilai nilai akhlak yang terkandung di dalamnya adalah, taqwa,
tawakkal, dan ta’at beribadah.

b. Akhlak terhadap sesama manusia
Nilai nilai akhlak yang terkandung di dalamnya adalah, menjaga
lisan untuk tidak menyakiti sesama, toleransi, tawadhu’.

c. Akhlak kepada diri sendiri
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Nilai nilai akhlak yang terkandung di dalamnya adalah, memiliki
karakter religius, mandiri dan mampu menahan hawa nafsunya.
Akhlak terhadap ilmu

Nilai yang terkandung di dalamnya yakni giat dan mengamalkan
ilmu.

Akhlak Guru terharap Murid

Nilai yang terkandung di dalamnya yakni, bertanggung jawab,
sabar dan memiliki akhlak mulia seperti Rasulullah SAW.
Akhlak Murid terhadap Guru

Nilai nilai yang terkandung di dalamnya yaitu, tawadhu’ dan

menghormati guru.

b) Macam-macam Akhlak

a. Akhlak Mahmudah yakni, sabar, qona’ah, bertanggung jawab,

ikhlas, tawadhu’, menjaga lisan, istiqgomah dan kerja keras.

b. Akhlak Mazmumah yakni, iri, dengki, hasud, denda, riya’, israf,

tamak dan sombong.

c) Metode Pendidikan Akhlak

Dalam kitab Ayyuhal al-Walad Al Ghazali menjelaskan setidaknya ada

lima Metode Pendidikan Akhlak, diantaranya yaitu metode pembiasaan,

metode nasihat, metode kisah, metode keteladanan, metode intropeksi diri.
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BAB IlI

Metode Penelitian

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif-analisis, yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan secermat mungkin mengenai suatu yang menjadi obyek
penelitian, baik dari gejala maupun kelompok tertentu yang kemudian dianalisis.
Sedangkan pengertian kualitatif itu sendiri adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tinjauan pustaka (library
research) dimana peneliti menelaah buku-buku dan informasi yang berkaitan dengan
objek yang diteliti. Semua data yang digali adalah bersumber dari pustaka
menggunakan teknik dokumentasi dengan cara menggali informasi dari buku, makalah,
majalah, skripsi, tesis dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan topik kajian,
peneliti juga menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif.

Adapun yang dimaksud dengan library research adalah penelitian yang
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.>
Penelitian kepustkaan ini memfokuskan pada sumber-sumber data yang didapat
yaitu dari perpustakaan. Sumber yang didapat dalam penelitian ini diantaranya
dari kitab terjemah Ayyuha al-Walad, buku dan jurnal yang berkaitan dengan

konsep pendidikan akhlak.

*®lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Mixed Methode (Kuningan:
Hidayatul Quran, 2019), 134.
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B. Sumber Data

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan
atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga
validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena sampel
tersebut biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan
kuantitatif.>*

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data pokok yang digunakan

dalam sebuah penelitian untuk dikaji. Dalam penelitian ini sumber yang

diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan konsep akhlak maupun

konsep akhlak menurut Imam Al-Ghazali, adapun sumber data primer

dalam penelitian ini adalah kitab Ayyuha al-Walad karya Al-Ghazali TT.

Al-Hidayah Surabaya.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data penunjang terhadap data primer.

Untuk sumber penunjang dalam penelitian ini, peneliti menggunakan buku

karya-karya Al Ghazali, seperti Ihya’ Ulumuddin, Akhlak Lil Banin, buku

pendukung lain, seperti karya-karya orang tentang Al-Ghazali yang

relevan dengan pembahasan penelitian. Juga sumber lain seperti skripsi,

*!Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022),
47.
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jurnal dan hasil penelitian yang pembahasannya relevan dengan skripsi ini,
seperti buku Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan, Tema
Pokok Pendidikan Akhlak menurut Al-Ghazali, dan Hujjatul Islam Al-
Imam Al-Ghazali, lain sebagainya.
C. Teknik Pengumpulan Data
Karena dalam penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan maka
alat pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumen. Penelitian ini terwujud
dengan melewati beberapa tahapan penelitian. Berikut ini tahap penlitian yang
dilaksanakan peneliti:
1) Pengumpulan data. Data dikumpulkan dari berbagai referensi berupa
kitab Ayyuha al-Walad karya Imam Al-Ghazali, buku, artikel jurnal dan
referensi lain baik dalam bentuk cetak maupun elektronik.
2) Pengolahan data. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dipilah
sesuai dengan subjek penelitian. Tahap ini mendiskualifikasi data yang
menurut peneliti tidak diperlukan untuk melengkapi penelitian.
3) Analisis data. Pada tahap ini, peneliti menganalisis bagaimana konsep
pendidikan akhlak menurut Imam al-Ghazali serta pandangan tokoh-tokoh
lain. Setelah mengetahui konsep Pendidikan akhlak, maka selanjutnya
peneliti menganalisis konteks dalam konsep Pendidikan akhlak menurut
Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad untuk dicari jawaban dari
fokus penelitian penulis.
4) Penarikan kesimpulan. Dari hasil analisis konteks tersebut kemudian

ditarik kesimpulan. Kesimpulan ini akan menunjukkan jawaban-jawaban
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dari fokus penlitian penulis tentang bagaimana konsep Pendidikan akhlak

menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad.>?
D. Teknik Analisi Data

Teknik analisis data dalam penelitian kepustakaan ini menggunakan
metode analisis isi (Content Analysis). Dapat diartikan juga sebagai teknik analisis
untuk membuat kesimpulan atau keputusan dari berbagai dokumen tertulis
maupun rekaman, dengan cara mengidentifikasi secara sistematis dan objektif
suatu pesan/massage atau data/informasi dalam konteksnya. >* Analisis data
diambil mulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber
yaitu dokumentasi, dokumen resmi lainnya. Dalam analisis ini akan dilakukan
proses memilih, membandingkan, menggabungkan dan memilah berbagai
pengertian hingga ditemukanyang relevan.>* Dalam penelitian ini teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis kualitatif yang lebih menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif.

Karena menggunakan analisis isi tentunya penjabarannya akan berupa
deskripsi. Deskripsi tersebut akan disimpulkan melalui penyimpulan deduktif,
artinya dari yang umum ke khusus. Setelah semua datanya lengkap kemudian
peneliti melakukan analisa mengenai Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Imam

Al Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad.

*? Faizin dkk., Perspektif Peserta Didik Abad 21: Relevansinya dengan Pemikiran Al-Ghazali

dalam Kitab Ayyuhal-Walad (Jurnal Keislaman, Vol.6, Maret 2021), 242.

>Muri Yusuf, Metode Penelitian:Kuantitatif, Kalitatif Dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2014), 442.

> Abdi Mirzagon dan Budi Woko, Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori Dan Praktik
Konseling Expressive Counseling ( Jurnal Universitas Negeri Surabaya:2017 ), 4.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Konsep Pendidikan Akhlak kepada Allah menurut Al-Ghazali dalam

kitab Ayyuha al-Walad

Sebagaimana telah diketahui bahwa tujuan pendidikan akhlak begitu
penting untuk menentukan bagaimana perilaku anak baik yang positif maupun
negatif, hal tersebut harus diberikan kebiasaan sejak dini oleh orang tuanya.
Akhlak kepada Allah berarti perbuatan seorang manusia untuk mempertahankan
fitrahnya sebagai makhluk Allah yang senantiasa beribadah kepada sang
penciptanya. Rasulullah SAW., telah memberikan tiga wasiat kepada umatNya
untuk senantiasa memenuhi tiga perkara diantaranya yaitu, hambluminallah,
habluminannas dan habluminal’alam. Tiga perkara tersebut adalah keseimbangan
hubungan vertikal dan horizontal di dalam sebuah kehidupan. Hubungan
horizontal merupakan hubungan dengan sesama manusia dan makhluk Allah atau
yang disebut dengan habluminannas dan hablumnial’alam. Hubungan vertikal
yaitu hubungan yang berkaitan langsung dengan Allah atau yang disebut dengan
habluminallah.

Konsep hubungan baik dengan Allah sebagaimana dijelaskan oleh Imam

Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad dalam tabel berikut ini:

48
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Tabel Pemikiran Al-Ghazali tentang Akhlak kepada Allah dalam

Kitab Ayyuha al-Walad

No. Redaksi ayat Ayyuha al-

Walad

Terjemah

Pesan

Lo | e g dagss oy S
[Va:s ]

“Anakku! Allah SWT., telah
berfirman yang berhubungan
dengan waktu malam, antara
lain: a) “Dan pada sebagaian
waktu malam bertahajjudlah
kamu.” (Qs. Al-Isra’ : 79).

Al-Ghazali
ayat ini
kepada
untuk

dan
bertafakkur

Imam
mengutip
mengajurkan
muridnya
bertahajjud
senantiasa
kepada Allah.

2. [V Aol ] Sysahicd b i

“Dan  pada  waktu  sahur
(menjelang akhir malam hari)
mereka memohon ampunan.”

(Qs. Adz-Dzariyat : 18).

Kutipan ayat ini
merupakan dorongan dari
Imam Al-Ghazali kepada
muridnya untuk
bersyukur kepada Allah.

3 | ARREPE) ESA (N

“Dan orang-orang yang
memohon ampunan di waktu
sahur” (Qs. Al-lmran: 17).%°

Kutipan ayat ini
merupakan dorongan dari
Imam Al-Ghazali kepada
muridnya untuk selalu
berdzikir kepada Allah

e Cele Coad T b3 s Y W
OF Spsad 330l o 4 35 G B 0t

Tanda bahwa Allah SWT.,
berpaling dari hambaNya adalah
hamba itu sibuk dengan aktifitas
yang tidak ada manfaatnya.
Sesungguhnya seseorang Yyang
usianya terlewatkan walaupun
sedikit untuk urusan selain
ibadah, maka dia pasti menyesal
dalam masa yang sangat lama.*

dan  selalu  bertaubat

kepadaNya.
4 | d¥sy & pal dis 3 Jgigl | “Anakku!  Diantara  nasehat | Imam Al-Ghazali
S ge B3 i 6-&“‘3 NPT Rasulullah Shalallahu’alaihi mengutip nasihat ur]tuk
Lo T 77 7| wassalam  kepada  umatnya | muridnya agar senantiasa
dral Al B Ju A 1l SN | terdapat  pada  sabda  beliau: | menambah iman kepada

Allah dengan bertagwa,
bertawakkal serta taat
kepada perintah Allah.

> H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar llmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 21.
*® H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar llmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 5.
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Dari uraian tabel di atas penulis menyimpulkan bahwa Imam Al Ghazali
telah mengajarkan kepada kita tentang tiga ayat yang sudah difirmankan Allah
bahwasannya malam hari adalah waktu yang sangat dianjurkan untuk kita lebih
mendekatkan diri kepada Allah. Bertahajjud dan bertafakkur dengan kekuasaan-
kekuasaan Allah, bersyukur atas segala nikmat kehidupan yang telah Allah
berikan, serta berdzikir dengan menyebut nama Allah dan Rasul-Nya adalah
bentuk ikhtiar dalam menambah keimanan kita kepada Allah.

Pendapat penulis ini dikuatkan oleh karya Imam Al-Ghazali yang dialih
bahasakan oleh K. H. R. Abdullah bin Nuh bahwa, tafakkur itu lebih utama dari
sekedar mengingat Allah. Jangkauan tafakkur lebih jauh daripada mengingat-ingat
(dzikir). Sungguh pun begitu, dzikir dalam hati itu lebih utama daripada amal
anggota badan. ltulah sebab dikatakan orang bahwa tafakkur sesaat lebih baik
daripada ibadah setahun. Para ahli pikir berkata, “Tafakkur menimbulkan rasa
cinta, menimbulkan rasa zuhud dan rasa puas (qanaah)”.*’

Imam Al-Ghazali juga menjelaskan dalam kitabnya 7lhya’ Ulumuddin
tentang keutamaan bertafakkur bahwa, “Sesungguhnya Allah Ta’ala menyuruh
dengan tafakkur dan tadabbur dalam kitabNya Yang Mulia pada tempat-tempat
tak terhingga.”58
Tidak hanya anjuran untuk bertafakkur Imam Al-Ghazali juga

menganjurkan kepada muridnya untuk senantiasa bersyukur dan bertaubat kepada

Allah. Sebagaimana yang telah dijelaskannya dalam kitab 7hya’ Ulumuddin

% K.H. R. Abdullah bin Nuh, Tafakur Sesaat Lebih Baik daripada Ibadah Setahun (Jakarta
Selatan: Mizan Digital Publishing, 2014), 11.

%8 Prof. TK. H. Ismail Yakub MA-SH, Terjemah Ihya’ Ulumuddin Jilid 4 (Al Ghazali) (Singapore:
Pustaka Nasional Pte Ltd, 1998), 776.
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dikatakan, bahwa jalan yang lurus itu, ialah: jalan syukur. Dan karena tingginya
tingkat syukur itu, maka setan yang terkutuk itu menusuk pada makhluk. la
berkata: Dan tidaklah akan Engkau dapati, bahwa kebanyak mereka menjadi
orang-orang yang bersyukur. 59
Achmad Sunarto dalam Ringkasan Ihya’ Ulumuddin juga menuliskan
tentang bab taubat bahwa, Sesungguhnya taubat adalah kewajiban bagi setiap
muslim. Kewajiban dan keutamaan taubat didasarkan pada dalil aqgli. Dan
ketahuilah, bahwa sesungguhnya terdapat banyak ayat al-Qur'an dan hadits Nabi
yang menunjukkan kewajiban bertaubat. Seperti dalam satu hadist, Nabi
Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:
Sesungguhnya Allah telah gembira dengan taubatnya hamba yang beriman
daripada seorang masuk ke suatu negeri yang gersang dan berbahaya
disertai hewan kendaraannya yang mengangkut makanan dan
minumannya. Kemudian ia meletakkan kepalanya, lalu tertidur. Ketika
terjaga, ternyata hewan tunggangannya telah lenyap. la terus mencarinya
hingga di saat panas yang terik dan merasakan haus yang sangat, ia
berkata; aku akan kembali ke tempat di mana aku tidur hingga aku mati.
Kemudian ia letakkan kepalanya di atas tangannya hingga tertidur.
Kemudian ia terjaga. Ternyata kendaraannya ada di dekatnya beserta
makanan dan minumannya. Allah lebih besar kegembiraannya dengan
taubatnya hamba yang beriman daripada kegembiraan orang ini atas
kendaraannya yang telah kembali.*
Imam Al-Ghazali memberikan nasihat-nasihat tersebut kepada muridnya
agar hendaknya selama manusia hidup di dunia harus memanfaatkan waktunya

untuk melakukan hal yang bermanfaat, semakin menambah iman kepada Allah

dengan bertafakkur, bersyukur, dan bertaubat, bertaqwa, bertawakkal serta taat

*pProf. TK. H. Ismail Yakub MA-SH, Terjemah Ihya’ Ulumuddin Jilid 3 (Al Ghazali) (Singapore:
Pustaka Nasional Pte Ltd, 1992), 1151.
% Achmad Sunarto, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin (Surabaya: Mutiara llmu, 2014), 442.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



52

kepada perintah Allah. Membangun hubungan dengan Allah telah dilalui sejak
dini, bahkan dimulai ketika seorang ibu mengandung.

Secara naluriah manusia memiliki kesiapan-kesiapan untuk mengenal dan
mengetahui keberadaan Tuhan (beragama). Dengan kata lain pengakuan terhadap
Allah, sebenarnya sudah ada tertanam kokoh dalam fitrah setiap insan dan orang
tua harus mengembangkan fitrah beragama ini pada anak-anaknya. Kewajiban
menanamkan pendidikan agama atau tauhid, yaitu dimulai sejak usia dini, sebab
anak-anak dalam usia ini akan siap untuk menerima akidah melalui keimanan
kepadanya, ia tidak menuntut dalil untuk menguatkannya. Oleh karena itu pada
saat mengajarkan agama, pertama kali hendaknya dimulai dengan menghafal
kaidah dan dasar agama, kemudia baru dijelaskan kepadanya tentang arti dan
maksudnya agar anak memahami, meyakini dan membenarkannya. Semua itu
tanpa disertai adanya suatu ayat sebagai bukti atau dalil karena memang belum
dibutuhkannya.

Hal ini sebagaimana perkataan Al-Ghazali bahwa, seyogyanya akidah itu
disampaikan kepada anak-anak pada awal pertumbuhannya untuk dihafalkannya
dengan baik. Kemudian akan terbukalah pengertiannya sedikit demi sedikit
sewaktu dia telah besar. Jadi pada mulanya diawali dengan menghafal, lalu
memahami, kemudian mengimani, meyakini dan membenarkannya. Begitulah
cara untuk mensukseskan pendidikan anak tanpa menggunakan dalil

pembuktian.®*

** Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Madiun: Jaya Star
Nine), 53.
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Dari uraian tersebut dapat diketahui bagaimana Imam Al-Ghazali
mengatur sedemikian rupa cara menanamkan akidah kepada anak secara
berkelanjutan dari mulai membaca, menghafal, mengimani dan membenarkan
sehingga dapat tertanam kuat dalam jiwanya sampai ia dewasa. Hal tersebut dapat
diharapkan akan berpengaruh dalam segala hal perilaku yang menyangkut pola
pikir, sikap, dan bentuk akhlak serta pandangan dalam hidupnya kelak.

Dari beberapa uraian-uraian di atas penulis menarik kesimpulan bahwa
menurut Imam Al-Ghazali konsep pendidikan berlangsung terus menerus tidak
mengenal batas waktu, beliau merumuskan konsep pendidikan akhlak untuk
menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dan pada hakikatnya sendiri manusia
hidup hanya untuk beribadah dan bersujud kepada Allah. Maka sangat merugi
orang-orang yang semasa hidupnya tidak dimanfaatkan untuk membangun
hubungan baik dengan TuhanNya.

B. Konsep Pendidikan Akhlak kepada sesama manusia menurut Al-Ghazali
dalam kitab Ayyuha al-Walad

Di dalam kitab Ayyuha al-Walad Imam Al-Ghazali juga menjelaskan
beberapa poin konsep pendidikan akhlak kepada sesama manusia. Diantaranya

tertera dalam tabel berikut:
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Tabel Pemikiran Al-Ghazali tentang Akhlak kepada Sesama dalam

Kitab Ayyuha al-Walad

No. | Redaksi ayat Ayyuha al- Terjemah Pesan
Walad

Lo | w6 05 o sy ol s b5 | Syarat menjadi  guru yang | Seorang guru selain berilmu
5 o sl ::4131:;4?11 Uy layak menjadi pengemban | juga _harus memiliki akhlak

.~ 7 777 ltugas Rasulullah S. AW dalam | seperti ~ Rasulullah S. AW
cha o 5 (K5 We 055 | membimbing  umat  adalah | dalam  mengarahkan  dan
asdy | harus alim, tetapi tidak setiap | membimbing muridnya.
orang Yyang alim itu layak | Nasihat tersebut menjelaskan
menjadi khalifah beliau. tentang akhlak guru kepada
muridnya.

2. | &8 vs ds3d dswsdl giew | Barangsiapa yang beruntung | Menjadi seorang murid juga
... e .. acs s | DISA mendapatkan guru dengan | harus mempunyai  akhlak
SO g ‘”;/ * | sifat-sifat gebagai?nana te%ah dalam tawadhet’ )r/nenghormati

6y 788 | saya terangkan dan guru itu | gurunya secara dzohir dan
menerimanya sebagai | batin.
muridnya, maka dia harus | Nasihat tersebut menjelaskan
menghormatinya lahir  dan | tentang akhlak murid kepada
batin. gurunya.

3 | sy 455 2 Al & sl 23 | Barangsiapa yang istiqgomah | Bersikap baik kepada sesama
oo si ..o @ .. | dalam  menjalankan perintah | manusia, santun, dan sabar,
by pels Sy Allah, bersikap baik kepada | tidak melakukan perdebatan

&5 | sesama dan santun serta sabar | yang tidak perlu, selalu
menghadapi mereka, maka dia | berhati-hati dalam memberikan
adalah orang sufi. nasihat, serta memperlakukan

orang lain seperti
memperlakukan diri sendiri,
merupakan akhlak  kepada
sesama manusia Yyang telah
diajarkan dalam nasihat Imam
Al-Ghazali.
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Dari uraian tabel di atas dapat dijelaskan tiga poin akhlak kepada sesama

menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad adalah sebagai berikut:

1. Akhlak Guru kepada Murid

Orang yang berilmu di dunia ini bagaikan sosok matahari, ia tidak
hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri melainkan bagi orang lain. Orang
yang berilmu pantas diberi gelar orang yang mulia karena dengan ilmunya
ia wajib mengamalkan dan mengajarkannya. Mengajar bukanlah suatu
pekerjaan yang mudah, mengajar adalah pekerjaan yang besar dan tak
jarang mendapatkan tantangan yang berat dalam prosesnya, karenanya
orang yang berilmu adalah orang yang mulia.

Kendati berilmu seorang pengajar juga harus memiliki akhlak
seperti Rasulullah SAW., dalam mengarahkan dan membimbing murid-
muridnya. Seperti yang disebutkan Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha
al-Walad bahwa:

0155 kol s ) s ke ot aietd 6 15 0085 skl L85 W 5 3

SIS sy 0185 « s By plial 55585 533015 J3aly 6N alay o Lot Lot

166y ey JE5815 Sy ety SIS B i GBI it Sle S 530

ety S 08805 615 o0 susdiy Glaliy plalty 1581 plesly dD1 2l

A 3801 e B0 500 e 3535 555y s el 11 G 31 e 255 548

Sesungguhnya aku ingin menjelaskan kepadamu secara ringkas
sebagian tanda-tanda orang alim yang layak menjadi khalifah
Rasulullah S.A.W dalam mengembang tugasnya memberi
bimbingan kepada umat menuju kepada Allah, agar tidak setiap
orang mengaku sebagai mursyid (guru ilmu ma rifat). Diantara
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tanda-tanda yang layak menjadi mursyid adalah tidak mencintai
harta dan kedudukan, memiliki guru yang sambung-menyambung
hingga sampai kepada beliau Rasulullah S.A.W, baik dalam
riyadlahnya (menekan nafsu) dengan sedikit makan, tidak banyak
bicara dan tidak banyak tidur, serta gemar sholat, sedekah dan
puasa. Sebab mengikuti guru tersebut dia menjadi orang yang
memiliki sifat dan perilaku yang terpuji, seperti sabar, rajin sholat,
banyak bersyukur, tawakkal, yakin, menerima apa adanya, berjiwa
tenang, penyayang, sopan, berilmu, selalu benar ucapannya, tidak
menonjolkan diri, selalu memenuhi janji, tenang dan tidak terburu-
buru. Orang yang demikian itu adalah orang yang mendapatkan
pencahayaan atau nur dari nur Nabi Muhammad SAW., yang
sangat layak dijadikan panutan atau mursyid. Namun keberadaan
orang yang memiliki sifat-sifat demikian ini sangat langka.®?

Dari uraian tersebut penulis menyimpulkan, Al-Ghazali
menjelaskan seorang pengajar yang layak adalah seorang pengajar yang
memiliki banyak kriteria dengan akhlak yang baik. Oleh karenanya
menjadi seorang pengajar itu tidak mudah. Diantara kriteria yang telah
disebutkan Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad, beliau juga
menjelaskan adab seorang pengajar terhadap muridnya dalam kitab /hya’
Ulumuddin yang telah dirangkum dalam buku karya Abu Muhammad
Igbal yang berjudul Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan,
diantaranya yaitu:

Pertama, memiliki rasa kasih sayang kepada murid dan
memperlakukannya sebagaimana anaknya sendiri. Dalam hal ini guru
berperan sebagai penyelamat murid dari neraka akhirat dan orang tua
hanyalah sebagai penyebab lahirnya mereka di dunia ini. Oleh karena itu,
guru bertanggung jawab besar dan berhak atas keselamatan murid, jika

sebaliknya maka murid hanyalah akan memperoleh kebinasaan yang terus

®> H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar llmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 40.
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menerus. Guru adalah orang yang memberikan kemanfaatan bagi murid
dalam menggapai kehidupan yang abadi, yakni kehidupan akhirat. Hal itu
tidak akan diperoleh manakala tidak dibarengi dengan niat yang tulus
kepada Allah SWT.

Kedua, mengikuti teladan Rasulullah SAW., yaitu tidak meminta
upah atas tugasnya. Tetapi mengajar hanya karena Allah SWT, tidaklah ia
melihat apa yang telah dikerjakan kepada murid akan tetapi kewajiban
bagi murid untuk selalu mengingat budi baik guru kepadanya. Karena guru
adalah penyebab akan adanya petunjuk kepada kebenaran bagi murid.

Ketiga, tidak meninggalkan nasehat. Contoh melarang murid
mempelajari sesuatu ilmu sebelum pada tingkatannya. Guru menjelaskan
akan pentingnya tujuan dari menuntut ilmu vyaitu hanya untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam artian, guru tidak
menyembunyikan ilmu yang dimiliki, ia harus sungguh-sungguh tampil
sebagai penasehat, pembimbing para pelajarnya ketika pelajar itu
membutuhkannya.

Keempat, menasehati dan mencegah murid dari akhlak tercela,
tidak secara terang-terangan, tetapi dengan cara menyindir yakni dengan
cara kasih sayang dan tidak dengan cara mengejek (sindiran). Sebab
dengan cara ini akan lebih efektif menjadikan murid tidak minder dan
takut kepada guru. Dalam hal ini sifat kasih sayang mempunyai kekuatan

yang besar dalam menguasai dan menundukkan psikologi murid.
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Kelima, tidak mewajibkan pada murid agar mengikuti guru tertentu
dan kecenderungannya. Dalam hal ini Al-Ghazali melihat kebiasaan dari
sebagian guru figih yang menjelekkan ilmu bahasa begitu juga sebaliknya,
seorang guru yang bertanggung jawab pada satu pelajaran hendaklah
memberikan keluasaan pada murid untuk mempelajari pelajaran yang lain,
tetapi bagi guru yang bertanggung jawab akan berbagai ilmu pengetahuan,
maka baginya adalah menjaga dan mengetahui murid setingkat demi
setingkat.

Keenam, memperlakukan murid sesuai kesanggupannya yaitu
memberikan pengetahuan sesuai pemahaman otak murid atau kadar
pemahamannya.

Ketujuh, kerjasama dengan murid di dalam membahas dan
menjelaskan masalah yaitu memberikan pengertian kepada murid yang
dangkal akalnya tentang ilmu pengetahuan yang dasar pula, tidak membuat
kebingungan bagi murid.

Kedelapan, seorang guru harus mengamalkan ilmunya. Yaitu
perbuatannya harus mencerminkan terhadap perkataanya bahkan ilmu
yang dimiliki. Dalam hal ini orang yang berilmu lebih berdosa atas
perbuatan maksiat daripada orang yang bodoh, karena mereka akan
menyesatkan banyak orang yang telah mengikutinya.®®

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dewasa ini

menjadi guru tidak semudah yang dibayangkan, seorang guru harus

® Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Madiun: Jaya Star
Nine), 55.
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bersifat profesional, dengan artian guru harus memiliki kompetensi,
kapabilitas, kepribadian dan kualitas sumber daya manusia yang memadai.
Imam Al-Ghazali mengkonsepkan beberapa kriteria kelayakan seorang
guru sebagai pengajar yang berakhlak sesuai dengan ajaran Rasulullah
SAW., guna dijadikan dasar dan pedoman bagi orang-orang yang terpilih
sebagai pendidik. Hal tersebut diperuntukkan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, dengan menjadi seorang
guru yang berakhlak baik dapat menciptakan sebuah hubungan yang baik
pula antara guru dan murid, hal itu merupakan langkah utama untuk

mewujudkan keberhasilan dan keberlangsungan pendidikan.

2. Akhlak Murid kepada Guru atau Mursyid

Setiap orang yang hendak menuju jalan Allah harus memiliki guru
untuk memberi arahan dan bimbingan agar tidak tersesat di jalan yang
salah. Maka hubungan yang baik antara murid dengan guru memang harus
diciptakan guna keberlangsungan pendidikan yang sejahtera. Pendidikan
tidak akan berjalan sebagaimana mestinya jika tidak ada guru, dan guru
pun tidak ada nilainya jika tidak ada murid. Semua saling berkaitan, oleh
sebab itu guru dan murid memiliki hubungan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan. Seorang guru merupakan sebab kehidupan yang abadi, yang
dapat melahirkan berbagai macam profesi dan pekerjaan mulia di dunia
ini.

Dari hubungan yang baik antara murid dan guru maka lahirlah

sebuah pendidikan yang baik pula, tidak hanya guru yang harus memiliki
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kriteria akhlak baik kepada muridnya, menjadi seorang murid juga harus
mempunyai akhlak dalam tawadhu’ menghormati gurunya secara dzohir
dan batin. Seperti yang dijelaskan Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal
Walad bahwasanya:
Vs ol oo byp s I8 8 i gl ety ¥y dasd ¥ O 360 ol pig U
yary BN 15 5 Y5 b E5b 136 Blall 15T &3 ) B 43 o

903 iy Ay Jad o 2220 i s s

Menghormati guru secara lahiriyyah itu dapat dilakukan dengan
cara: Tidak melakukan perdebatan dengannya, tidak melakukan
protes kepadanya dalam masalah apapun, meskipun dia telah
mengetahui kesalahannya, tidak menghamparkan alas shalat
(sajadah) di hadapannya kecuali pada waktu shalat dan
mengambilnya kembali setelah shalat selesai, tidak memperbanyak
melakukan shalat sunnah dihadapannya, melaksanakan pekerjaan
yang diperintahkan guru menurut kemampuannya.

U3 g b ¥ bl 8 S Yl B e ki it 6 5T 345 b i iy
sellnd 8 s b A 15 O J) b i jang o by Gy o5 Y
0 ey W i e Jalb adB e 8 g G s By el 530 Lol

A e e Y

Adapun menghormati guru secara batin itu dapat dilakukan dengan
cara: 1) Tidak mengingkari secara batin terhadap apa yang dia
dengar dan dia terima dari gurunya berupa perbuatan atau ucapan
agar dia selamat dari sifat munafik. Apabila dia tidak dapat berbuat
demikian, maka hendaknya tidak hadir dihadapannya sampai
batinnya sejalan dengan lahirnya. 2) Menjauhi pergaulan dengan
orang-orang yang buruk perilakunya, agar dia dapat membatasi
pengaruh-pengaruh syaitan dari hatinyam sehingga hatinya bersih
dari kejahatan syaitan. 3) Memilih hidup sederhana daripada serba
kecukupan dalam keadaan apapun.®*

* H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar llmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 41.
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Dari uraian diatas, menurut Imam Al-Ghazali akhlak baik seorang
murid kepada guru adalah menghormatinya dengan dua cara yaitu secara
lahiriyyah dan batiniyyah. Menghormati guru secara lahiriyyah berarti
tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang melanggar adab seorang murid
kepada guru, tidak melawan dan memprotes guru serta mengerjakan apa
yang diperintahkan guru sesuai dengan kemampuan diri. Sedangkan
menghormati guru secara batin ialah tidak pernah ingkar terhadap apa
yang telah didengar dan diterima dari guru baik berupa ucapan ataupun
perbuatan, selalu berhusnudzon kepada guru karena apa yang telah
diajarkan guru kepada murid adalah pelajaran terbaik selama itu tidak
menyimpang dari ajaran syariat.

Seorang murid harus menganggap guru sebagai orang tua kedua
bagi mereka, guru sebagai orang yang berjasa dalam hidup karena telah
mendidik untuk menjadi insan yang lebih baik. Sebagaimana wajib
hukumnya mematuhi orang tua, maka wajib pula murid mematuhi semua
perintah guru selama perintah tersebut tidak bertentangan dengan syariat
agama. Oleh sebab itu, murid wajib menghormati, berbuat baik serta
memuliakan guru dengan ucapan dan perbuatan, sebagai balas jasa atas

segala hal kebaikan yang telah diberikannya.

3. Akhlak kepada sesama manusia
Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang hidup saling
berdampingan dan saling membutuhkan satu sama lain. Karena itu

Rasulullah SAW,. mengajarkan nilai-nilai akhlak kepada sesama makhluk
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agar kehidupan di dunia berjalan dengan nyaman, tentram dan sejahtera.
Berikut beberapa poin akhlak kepada sesama makhluk Allah menurut
Imam Al-Ghazali yang telah penulis rangkum dari kitab Ayyuha al-Walad,
diantaranya:
a) Bersikap baik kepada sesama dengan tidak membebani orang lain
dan justru membantu di setiap kesulitan orang lain

Diuraikan dalam kitab Ayyuha al-Walad, bahwa:

oG s o S i (s i 3158 B e i ¥ OF o 3 sl (g
1

“Pengertian bersikap baik kepada sesama adalah tidak
membebani orang lain demi memenuhi keinginan diri tetapi
sebaliknya, dia siap berkorban demi memenuhi kemauan orang
banyak selagi tidak bertentangan dengan agama.”65

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa menurut Al-Ghazali
untuk menjalin hubungan yang baik dengan sesama memang harus
dimulai dengan berbuat baik. Berbuat baik dengan tidak
membebani orang lain dan membantu di setiap kesulitan orang lain.
Membantu kesulitan orang lain tidak akan membuat kita semakin
kesusahan dan merugi, justru akan menjadi timbal balik yang baik
untuk diri kita sendiri. Hal ini diperkuat oleh kutipan hadits berikut
yang berbunyi:

Dari salim, dari ayahnya r.huma meriwayatkan
bahwasannya Nabi SAW,. Bersabda, “Barangsiapa yang

® H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar llmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 43.
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menunaikan hajat (keperluan) saudaranya, maka Allah
menunaikan hajatnya.” (Bagian dari Hadits yang panjang.
HR. Abu Dawud, Bab Tolong Menolong, hadits no.4893)%
Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa akhlak yang baik kepada sesama adalah bersikap baik
dengan tidak membebani dan membantu di setiap kesulitan orang
lain, karena seseorang yang mau memudahkan urusan orang lain,
maka Allah juga akan memudahkan urusan orang tersebut dengan

catatan membantu untuk hal kebaikan bukan untuk hal keburukan

apalagi yang bertentangan dengan dari syariat agama.

b) Tidak melakukan perdebatan yang tidak perlu atau tidak ada
manfaatnya serta tidak perlu sibuk menghadapi orang yang
bertanya yang bersumber dari hasud dan kebencian

Ketika kita sedang menuntut ilmu baik dilingkup
pendidikan formal maupun non formal kadang seringkali kita
menemui beberapa orang yang ingin beradu argumen atau orang
yang sengaja bertanya dengan didasari hasud dan kebencian.
Bagaiamana seharusmya sikap dan akhlak kita ketika menghadapi
orang-orang seperti itu, Imam Al-Ghazali telah menguraikannya
dalam kitab Ayyuha al-Walad, bahwa:

(2 3 ad be 58T G B8 BT gd BY ikt G iz 3135 b
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®®Musthafa Sayani, Muntakhab Ahadits Firman Allah dan Hadits-Hadits Pilihan Mengenai Sifat-
Sifat Mulia Para Sahabat Nabi SAW (Bandung: PUSTAKA RAMADHAN, 2017), 527.
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Tidak berdebat dengan siapapun dalam persoalan apa saja
yang kamu tidak menguasainya. Karena akan menimbulkan
banyak bencana (akibat buruk) dan dosanya lebih besar
daripada manfaatnya, sebab perdebatan itu merupakan
sumber perilaku tercela, seperti riya’, hasud, sombong,
dendam, permusuhan, membanggakan diri dan lainnya.

el J1 o g Gl 54l O b iy L35 o35 T s iy iy Wliss 85 45
“Apabila kamu mempunyai suatu permasalahan dengan

seseorang atau masyarakat dan kamu ingin agar kebenaran tampak

melalui perdebatan, maka boleh berdebat.”®’

Kemudian dijelaskan kembali di halaman selanjutnya,
bahwa:

bl gl oty dnd WIS wkly e 16 Loy B3 08
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Orang yang pertanyaannya dan bantahannya bersumber dari
hasud dan kebencian. Setiap kali kamu menjawab
pertanyaannya dengan jawaban yang baik, lugas dan jelas,
maka jawaban tersebut membuat kebenciaan, permusuhan
dan kedengkiannya semakin bertambah. Karena itu, jalan
terbaik menghadapi orang demikian adalah tidak perlu
sibuk menjawab pertanyaannya. Tersebut dalam syair yang
artinya: Semua permusuhan itu kadang-kadang bisa
diharap sirnanya, kecuali permusuhan orang yang
memusuhimu karena hasud.®

Dapat disimpulkan bahwa berdebatlah jika itu memang
diperlukan untuk sebuah tujuan dan kepentingan yang jelas atau

ketika meluruskan sebuah kebenaran. Jangan berdebat dengan

" H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar llmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 50.
% H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar Ilmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 52.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



65

siapapun yang perdebatannya menuju ke arah perilaku tercela
seperti riya’, hasud, sombong dan lainnya. Jangan melakukan
perdebatan dalam persoalan-persoalan yang tidak Kkita kuasai,
karena hal tersebut akan membuat kita terlihat bodoh serta
menimbulkan banyak kedzoliman daripada manfaatnya. Jangan
juga sibuk menjawab pertanyaan pertanyaan dari orang-orang
hasud dan iri dengki, karena menurut Imam Al-Ghazali mereka
adalah golongan orang-orang bodoh yang tidak dapat
disembuhkan. Oleh sebab itu, sebaiknya kita berpaling darinya dan

membiarkannya dengan penyakitnya.

c) Hendaklah berhati-hati dalam memberikan nasihat sebelum
mengamalkannya terlebih dahulu
Memberikan nasihat kepada sesama memang dianjurkan,
namun juga tidak semerta-merta memberikan nasihat, harus
dilandasi dengan akhlak yang baik. Apalagi jika kita memiliki
tanggung jawab sebagai orang yang biasa memberi nasihat seperti
halnya seorang pengajar atau pendakwah.
Diuraikan dalam kitab Ayyuha al-Walad bahwa:
&y e s 1 D Jamd Sk Db B e 350 G G
“Hai putera Maryam, nasehatilah dirimu apabila kamu telah

mampu menerima (mengamalkan) nasehat itu, maka nasehatilah
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orang-orang, apabila tidak, maka hendaknya kamu malu kepada
TuhanMu.”®®

Dari uraian diatas disimpulkan menurut Imam Al-Ghazali
dalam memberikan nasihat kepada seseorang harus berhati-hati,
kecuali jika telah bisa mengamalkan apa yang akan diucapkan.
Karena setiap perkataan dan ucapan yang keluar dari lisan manusia
kelak akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat.

d) Perlakukan orang lain seperti memperlakukan diri sendiri, cintai

orang lain seperti mencintai diri sendiri

Menjalin hubungan baik dengan sesama bisa dimulai
dengan mencintai diri sendiri terlebih dahulu. Ketika kita bisa
mencintai diri sendiri, maka kita akan memperlakukan orang lain
dengan baik sebagaimana memperlakukan diri sendiri. Seperti
yang telah diuraikan dalam Kkitab Ayyuha al-Walad, sebagai

berikut:

Lo 5 B O3 685 Y Y e Bk o3 WS it ety St WIS

Ak Gl 1 A S

“Apa saja yang kamu lakukan untuk orang banyak,
usahakan seperti untuk dirimu, kamu merasa puas dan
senang. Sebab iman seseorang itu tidak sempurna kecuali
dia bisa merasa senang pada sesuatu yang ada pada orang-
orang seperti dia senang jika sesuatu itu ada pada
dirinya.”70

Hal ini juga diperkuat oleh HR. Abu Dawud yang berbunyi:

% H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar Ilmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 56.
" H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar Ilmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 64.
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Dari Abdullah bin Amr meriwayatkan bahwasannya Nabi
SAW., bersabda, “Orang-orang yang penyayang akan
disayangi oleh Allah Yang Maha Penyayang. Oleh karena
itu, sayangilah oleh kalian yang ada di bumi, niscaya yang
ada di langit akan menyayangi kalian.” (Hr. Abu Dawud,
bab Kasih Sayang, Hadits no.4941)"

Dari uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
memenuhi hak-hak sesama muslim, kita harus memberikan
perlakuan yang terbaik kepada sesama seperti memberikan
perlakuan yang terbaik kepada diri kita sendiri. Kita sebagai
manusia yang naluriahnya ingin dihormati, ditolong ketika
kesulitan serta tidak didzolimi maka orang lain pun akan
menginginkan hal yang sama, karena semua hal yang terjadi di
dunia ini dari perkataan dan tingkah laku perbuatan kita kepada
sesama makhluk Allah mempunyai timbal baliknya masing-

masing.

C. Konsep Pendidikan Akhlak kepada diri sendiri menurut Al-Ghazali

dalam kitab Ayyuhal Walad

Rasulullah  SAW., diturunkan ke bumi sebagai utusan Allah untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Akhlak mulia yang diajarkan Rasulullah
SAW., mencakup banyak hal dalam kehidupan, karena dengan berakhlak mulia
hidup menjadi mudah untuk menuju kehidupan selanjutnya di akhirat kelak.
Selain konsep berakhlak kepada Allah dan sesama makhluk Allah, Imam Al-

Ghazali juga menguraikan konsep akhlak kepada diri sendiri dalam kitabnya.

"Musthafa Sayani, Muntakhab Ahadits Firman Allah dan Hadits-Hadits Pilihan Mengenai Sifat-
Sifat Mulia Para Sahabat Nabi SAW (Bandung: PUSTAKA RAMADHAN, 2017), 529.
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Beberapa poin konsep akhlak kepada diri sendiri dalam kitab Ayyuha al-Walad

yang diuraikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2

Tabel Pemikiran Al-Ghazali tentang Akhlak kepada Diri Sendiri

dalam Kitab Ayyuha al-Walad

orang Yyang tidak memiliki
kegiatan-kegiatan.  Yakinlah
bahwa ilmu semata dengan
sendirinya tidak dapat memberi
pertolongan.

No. | Redaksi ayat Ayyuha al- Terjemah Pesan
Walad
Lo wdds Jusy o 385 ¥ (g @l | Anakku!  Janganlah  kamu | Seseorang yang berilmu tidak
rsoer e o a4 . . | Menjadi orang yang miskin [ akan manfaat ilmunya jika
ot o o e I o amal dan jangan pula menjadi | tidak diamalkan. Maka

mengamalkan ilmu merupakan
bentuk akhlak kepada diri
sendiri.

2. budl gy 2 &5 g @
G 555855 2 J6 G agy S5
6 &l ey o Sl ST

Anakku! Di dalam kumpulan
pesan-pesan Lukman al-Hakim
kepada putranya terdapat
ucapan beliau: Jangan sampai
terjadi ayam jantan lebih
cerdas daripada kamu, ia
berseru  di  waktu sahur,
sedangkan kamu masih dalam
keadaan tidur.

Manfaatkanlah waktu malam
untuk melakukan hal-hal yang
bermanfaat di jalan Allah
daripada sekedar tidur.

3| o & e
o) & S5ty i i fayds
j\-ﬂa-s\ REP iz &
b G J 9 gy
315 3 gl a5 261 36 54

Anakku! Jadikanlah semangat
beramal dalam jiwamu,
kekalahanmu pada nafsumu
dan peringatan kematian pada
ragamu. Karena  tempat
tinggalmu adalah kuburan dan
setiap saat penghuni kuburan

menanti kedatanganmu
menyusul  mereka.  Jangan
sekali-kali  kamu  menyusul

mereka tanpa bekal.

Selalu bersemangat dan giat
dalam berilmu adalah bentuk
akhlak kepada diri sendiri.
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Dari tabel di atas dapat diuraikan mengenai akhlak kepada diri sendiri
menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad, sebagai berikut:
a. Mengamalkan ilmu
IImu yang tidak bisa memberikan manfaat adalah ilmu yang hanya
menghabiskan umur dengan sia-sia, dan salah satu dari tanda berpalingnya
Allah kepada hamba-Nya adalah seorang hamba mempelajari ilmu yang

tidak ada manfaatnya. Dalam kitab Ayyuha al-Walad dituturkan bahwa:

PP
2

Jealt ) Jas it aesd heiis 5386 ¥ o Gl Gy i B e 63 5

“Seandainya kamu belajar selama seratus tahun dan menguasai
seribu kitab, maka kamu belum cukup menjadi orang yang memenuhi
syarat menerima rahmat Allah kecuali dengan amal. Yakni mengamalkan
ilmu ilmu itu.”"

IImu tidak akan bermanfaat jika tidak ditransfer ke orang lain dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena ilmu tanpa pengalaman
bagaikan iman tanpa amal sholeh. llmu yang baik adalah ilmu yang tidak
menuruti hawa nafsu, melaikan ilmu yang dapat memberikan manfaat bagi
seluruh manusia. Mengamalkan ilmu juga bagian dari akhlak mulia kepada
diri sendiri, karena menjadi manfaat untuk orang lain adalah sebaik-
baiknya manusia.

Imam Al-Ghazali juga menuturkan bahwa orang yang tidak

mengamalkan ilmunya bagaikan orang yang tidak beramal namun

mengharapkan pahala surga.

2 H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar Ilmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 8.
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b. Memanfaatkan waktu malam untuk hal yang bermanfaat di jalan Allah
Imam Al-Ghazali menuturkan dalam kitab Ayyuha al-Walad,
bahwa:

R Sl o Gy I dlaty plalt 15 G O e 0 g
Gl Joaidis Golhs Gz WA i 5 O 0) tad Eoldr D86 AT

PPN

A s o &N sl 5320 Y1 1 5285 ST iy ]
Anakku! Berapa banyak malam yang kamu gunakan
mengkaji ulang ilmu yang telah kamu pelajari dan
membaca buku-buku serta menahan diri dari tidur? Saya
tidak tahu alasan yang mendorongmu, namun jika
alasannya adalah  untuk  mendapatkan  kekayaan,
kedudukan, dan mengungguli teman-teman dan semisalnya,
maka celakalah engkau. Tapi apabila tujuanmu untuk
menghidupkan ajaran agama nabi Muhammad SAW.,

memperbaiki akhlak, memerangi hawa nafsu, maka
beruntunglah kamu.”

Seringkali waktu malam digunakan untuk selain tidur yakni
begadang tanpa suatu tujuan. Itu sama saja telah menyia-nyiakan sebagian
waktu untuk hal yang tidak ada manfaatnya. Oleh sebab itu, Imam Al-
Ghazali menuturkan daripada sekedar tidur atau hanya begadang tanpa
suatu tujuan hendaknya gunakanlah waktu malam untuk beribadah kepada
Allah, atau mengkaji ilmu dengan niat dan tujuan menghidupkan ajaran

agama Rasulullah SAW.

c. Selalu bersemangat dan giat dalam berilmu
Menuntut ilmu memang tidaklah mudah, banyak halangan dan

rintangan selama prosesnya. Meskipun begitu sebagai murid yang

® H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar Ilmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 15.
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berakhlak mulia, seorang murid harus tetap memiliki semangat juang yang
tinggi dalam menggapai ilmu. Seperti yang diuraikan dalam kitab Ayyuha
al-Walad, bahwa:
Sige &Y ok @ iy (A Lyl o @ i oz g @
v S 1 800 34 oy o8 o s 08 B Sty i 48Ty S

35 %
Anakku! Jadikanlah semangat beramal dalam jiwamu,
kekalahanmu pada nafsumu dan peringatan kematian pada
ragamu. Karena tempat tinggalmu adalah kuburan dan
setiap saat penghuni kuburan menanti kedatanganmu

menyusul mereka. Jangan sekali-kali kamu menyusul
mereka tanpa bekal.”*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, bersemangat dalam
menuntut ilmu wajib hukumnya. Karena tujuan akhir dalam sebuah
kehidupan di dunia adalah kehidupan kekal di akhirat, baik di surga
maupun di neraka. Untuk menggapai kehidupan yang mulia di surga Allah
kita sebagai manusia harus memiliki bekal yang cukup, diantaranya ialah
ilmu-ilmu yang telah kita miliki bisa bermanfaat untuk kehidupan manusia
selama di dunia. Karena ilmu yang bermanfaat bisa mengantarkan Kita

menuju salah satu pintu surga-Nya Allah.

" H.M.Fadlil Said An-Nadwi, Nasihat Imam Al-Ghozali kepada Para Pelajar llmu Agama
Terjemah Risalah Ayyuhal Walad (Surabaya: AL HIDAY AH), 18.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengkajian dan pembahasan pada bab bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan akhlak kepada Allah menurut Imam Al Ghazali
dalam kitab Ayyuha al-Walad adalah konsep pendidikan yang
menganjurkan kepada muridnya untuk memanfaatkan waktunya
melakukan hal-hal yang bermanfaat, semakin menambah iman kepada
Allah dengan bertafakkur, bersyukur, dan bertaubat, bertaqwa,
bertawakkal serta taat kepada perintah Allah.

2. Konsep pendidikan akhlak kepada sesama manusia menurut Imam Al
Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad adalah konsep pendidikan yang
melibatkan hubungan baik dengan sesama manusia, seperti hubungan
baik murid dengan guru, hubungan baik guru dengan murid, dengan
memenuhi hak-hak sesama muslim, memberikan perlakuan yang
terbaik kepada sesama seperti memberikan perlakuan yang terbaik
kepada diri kita sendiri. Karena semua hal yang terjadi di dunia ini dari
perkataan dan tingkah laku perbuatan kita kepada sesama makhluk
Allah mempunyai timbal baliknya masing-masing.

3. Konsep pendidikan akhlak kepada diri sendiri menurut Imam Al
Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad adalah konsep pendidikan yang

mencakup bagaimana berakhlak kepada diri sendiri, seperti akhlak
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dalam menuntut ilmu, selalu giat dan bersemangat dalam berilmu,
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk berilmu serta mengamalkan

ilmu-ilmunya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran yaitu:
Kepada peneliti lainnya adalah diharap mampu menemukan pandangan
yang baru mengenai Konsep Pendidikan Akhlak menurut Imam Al Ghazali
dalam kitab Ayyuha al-Walad dengan bahan referensi yang lebih banyak lagi agar
dapat memberikan pencerahan sekaligus sebagai bahan pijakan penelitian-
penelitian lainnya untuk bisa mengemas desain konsep pendidikan akhlak yang

lebih luas juga menarik sesuai dengan tuntutan kemajuan zaman yang berlaku.
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Lampiran 2

MATRIKS PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR SUMBER METODE FOKUS PENELTIAN
VARIABEL DATA PENELITIAN
Konsep 1. Konsep a. Konsep 1. Pengertian Data primer Pendekatan 1. Bagaimana konsep
Pendidikan Pendidikan Pendidikan Akhlak Sumber penelitian: pendidikan akhlak
Akhlak Akhlak 2. diambil Kualitatif kepada Allah menurut
Akhlak b. Tujuan Pembagian dari deskriptif- Imam Al-Ghazali dalam
menurut Pendidikan Akhlak karangan analisis kitab Ayyuha al-Walad?
Akhlak 3. Pengertian Imam Al Bagaimana konsep
Imam Al- Metode Pendidikan Ghazali pendidikan akhlak
Ghazali Pendidikan Akhlak yang kepada sesama menurut
Akhlak 4. Tujuan berjudul Imam Al-Ghazali dalam
dalam kitab Pendidikan Ayyuha Al- kitab Ayyuha al-Walad?
Ayyuha al- Akhlak Walad Bagaimana konsep
5. Metode pendidikan akhlak
Walad Pendidikan kepada diri sendiri
Akhlak Data Jenis penelitian: menurut Imam Al-
sekunder Penelitian Ghazali dalam kitab
Kepustakaan Ayyuha al-Walad?
a. Karyalmam | (jiprary
Al-Ghazali research)
yang lain
seperti
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2. Perspektif

Imam Al-Ghazali

dalam Kitab

Ayyuha al-Walad

a.

b.

Profil Imam
Al-Ghazali
Latar
Belakang
Kitab
Ayyuha al-
Walad

1) Profil
Imam
Al-
Ghazali

2) Karya-
Karya
Imam
Al
Ghazali

3) Latar
Belakan
g Kitab
Ayyuha
al-
Walad

Kitab lhya’
Ulumuddin

Karya orang
lain tentang
Pemikiran
Imam Al-
Ghazali
yang
membahas
pendidikan
akhlak yang
relevan
dengan
judul
penelitian

Teknik
pengumpulan
data:
- Riset
Perpustakaan
(library
research).
Mengumpulkan data
melalui jurnal
ataupun buku-buku
referensi yang
berkaitan
(dokumentasi)

Analisis data:

Penelitian ini
menggunakan
metode analisis isi

(Content analysis)
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